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MOTTO 

 

رُ  تَ عْمَى لَ  فإَِن َّهَا ۖ   بِهَا يَسْمَعُونَ  ءَاذَانٌ  أَوْ لُوبٌ يَ عْقِلُونَ بِهَا ق ُ  لَهُمْ  فَ تَكُونَ  ٱلَْْرْضِ  فِىأَفَ لَمْ يَسِيرُوا   ٱلْقُلُوبُ  تَ عْمَى وَلََٰكِن ٱلْْبَْصََٰ
ٱلصُّدُور فِى ٱلَّتِى  

 

Artinya: “Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat 

memahami atau telinga mereka dapat mendengar? Sungguhnya bukanlah mata 

itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada di dalam dada.”           

(Qs. Al-Hajj:46)
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditulis oleh Monika Anggraeni Dwi Lestari (1901036064) 

dengan judul : “Pengembangan Objek Wisata Ramah Muslim Pada Api Abadi 

Mrapen Kabupaten Grobogan”. Pariwisata memiliki potensi besar dalam 

perekonomian Indonesia dan diakui oleh pemerintah. Isu tentang pariwisata 

bermula dari rencana pengembangan pariwisata ramah muslim yang telah 

digalakkan oleh negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) termasuk 

Indonesia, yang mempunyai potensi besar pada sektor tersebut. Berdasarkan 

laporan Global Muslim Travel Index (GMTI) 2019, Indonesia memiliki kualitas 

wisata halal dari segi akses, komunikasi, lingkungan serta pelayanan yang mampu 

menduduki peringkat pertama dari 130 negara tujuan wisata ramah muslim. Objek 

wisata Api Abadi Mrapen merupakan salah satu objek wisata di Kabupaten 

Grobogan. Objek wisata ini memiliki daya tarik dari fenomena alam dan nilai 

historis di dalamnya. Wisata Api Abadi Mrapen masih memiliki keterkaitan 

dengan salah satu walisongo yaitu Sunan Kalijaga. Untuk itu, dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan pada dua rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana potensi 

objek wisata Api Abadi Mrapen sebagai daya tarik wisata? (2) Bagaimana 

pengembangan objek wisata Api Abadi Mrapen sebagai wisata ramah muslim?. 

Penelitian ini menggunaan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

yaitu pendekatan yang menghasilkan data berupa kata-kata yang mendeskripsikan 

objek penelitian yang diteliti. Metode penelitian ini dilaksanakan dengan 

penelitian lapangan melalui sumber primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan serta analisis data yang telah 

dilakukan penulis menunjukan bahwa : (1) Objek wisata Api Abadi Mrapen 

memiliki potensi-potensi sebagai daya tarik meliputi historis, fenomena alam dan 

sarana keagamaan. (2) Indikator ACES sebagai standarisasi wisata ramah muslim 

di objek wisata Api Abadi Mrapen meliputi : Acces, objek wisata Api Abadi 

Mrapen memiliki kemudahan sarana dan prasarana untuk menjangkau objek 

wisata. Communications, pihak pengelola masih kurang dalam upaya pemasaran 

atau memperkenalkan objek wisata Api Abadi Mrapen ke jangkauan yang lebih 

luas baik secara online maupun offline. Environment pada objek wisata Api Abdi 

Mrapen masih perlu diperhatikan lagi keasrian lingkungan, fasilitas pendukung 

untuk mengakses internet (Wi-fi) dan kebersihan. Service masih perlu 

ditingkatkan dan diperlukan pengelolaan yang baik. Secara keseluruhan, objek 

wisata Api Abadi Mrapen dapat dikatakan ramah muslim akan tetapi masih 

membutuhkan perhatian dan ditingkatkan. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Pariwisata Ramah Muslim, Api Abadi Mrapen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah adalah seiruan untuk meiningkatkan kualitas hidup manusia seicara 

meinye iluruh guna meincapai keiamanan, keimakmuran, seirta keidamaian di dunia 

dan akhirat. Kualitas hidup tidak hanya beirkaitan deingan masalah sosial, 

eikonomi, politik dan budaya, teitapi juga masalah agama. Islam sangat 

beirkomitmein teirhadap kualitas hidup yang dapat meimbawa keiamanan, 

keimakmuran dan keidamaian bagi umat manusia. Hal ini meirupakan beintuk 

keiwajiban moral yang dilandasi oleih keiyakinan akan keibeinaran agama. 

Deingan deimikian, tingkat kualitas yang dicapai meilalui dakwah Islam adalah 

kualitas hidup yang seiimbang. Oleih kareina itu, dakwah meinjadi keigiatan yang 

meincakup seiluruh dimeinsi keihidupan manusia. 

Dakwah meirupakan keiseiluruhan keigiatan meintransmisikan ajaran agama 

Islam keipada orang lain deingan cara yang beiragam dan bijaksana untuk 

meiwujudkan individu-individu masyarakat yang meinghayati dan meingamalkan 

ajaran Islam di dalam seigala bidang keihidupan.
2
 Deingan deimikian, dakwah 

dapat diartikan seibagai peirjuangan hidup untuk meinjaga dan meileistarikan 

hukum Allah dalam seigala aspeik keihidupan manusia dan masyarakat agar 

ajaran Islam dapat meinjadi dasar dari seimua sikap dan peirilaku manusia. 

Keigiatan dakwah meinggunakan strateigi yang dapat meinjawab seiluruh 

aspeik keihidupan manusia dan dipeirlukan untuk meingatasi dan meineitralisir 

keireisahan sosial yang muncul. Oleih kareina itu, strateigi meirupakan peidoman 

antara peireincanaan dan peingeilolaan dakwah untuk meincapai suatu tujuan. 

Islam dikeinal seibagai agama dakwah, namun bisa juga dikatakan seibagai 

agama deingan misi khusus yaitu agama yang harus meinjangkau seiluruh umat 

manusia.
3
 

                                                           
2
 Mohammad Hasan,  Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya: CV.Salsabila 

Putra Pratama,2013), hlm 11. 
3
 Awaludin Pimay dan Fania Mutiara Savitri, “Dinamika Dakwah Islam di Era Modern”, 

Jurnal Ilmu Dakwah,Vol.41 No.1, Tahun 2021, hlm 52. 
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Meineirapkan strateigi dakwah meinjadi langkah awal dalam proseis 

peinye ileinggaraan dakwah. Oleih kareina itu, strateigi dakwah peirlu dilakukan 

tindakan-tindakan sisteimastis dan teirarah. Artinya, leimbaga dakwah harus 

meilaksanakan tahapan peireincanaan, meineintukan prioritas dan urutan keigiatan 

yang seisuai deingan tingkat keipeintingan. Strateigi dakwah meimang meimiliki 

kaitan eirat deingan peineirapan teiori manajeimein teirhadap keigiatan dakwah dan 

peinye ileinggaraan dakwah.
4
 

Dakwah dan pariwisata adalah dua hal yang sangat dibutuhkan oleih Islam 

di bidang pariwisata, agar meimastikan keibeiradaan keiduanya, umat Islam 

meimbutuhkan manajeimein dakwah dalam pariwisata. Seihingga dalam 

peinye ileinggaraan beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein. Manajeimein dakwah 

meirupakan proseis meireincanakan tugas, meingeilompokan, meingumpulkan dan 

meineitapkan peimimpin atau teinaga-teinaga peilaksana dan keimudian 

meilaksanakan tujuan dakwah. 

Pariwisata meirupakan keigiatan yang beirtujuan untuk meinye idiakan jasa 

wisata, meinawarkann atau meimpeirtahankan tujuan dan daya tarik wisata, seirta 

teimpat wisata, jasa wisata dan usaha teirkait lainnya.
5
 Pariwisata pada 

hakeikatnya beirsifat multidimeinsi dan multidisiplin yang teirwujud dalam 

inteiraksi antara keibutuhan seitiap orang dan seitiap neigara, seirta antara 

wisatawan dan masyarakat lokal, peilancong, peimeirintah, dan peingusaha. 

Pariwisata meinjadi salah satu seiktor eikonomi teirbeisar deingan 

peirtumbuhan teirceipat di dunia. Seiteilah meinjadi bagian dari eikonomi yang 

beirtujuan untuk meimpeirluas peiluang usaha, meindorong lapangan keirja dan 

masyarakat yang leibih seijahteira. Keiseijahteiraan yang dimaksud yaitu seibagai 

kondisi yang aman dan nyaman, damai, meingeideipankan peintingnya 

keiseijahteiraan. 

Indoneisia meimiliki poteinsi beisar untuk meinjadi peimain utama dalam 

wisata halal. Saat ini Indoneisia meinjadi salah satu deistinasi halal yang seimakin 

                                                           
4
 Siti Prihatiningtyas, Strategi Dakwah Islam Menggunakan Analisis SWOT, (Semarang: 

Fatawa Publising, 2021), hlm 3. 
5
 I Gusti Bagus Rai Utama, Pengantar Industri Pariwisata, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 

hlm 22. 
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dipeirhatikan wisatawan, kareina Indoneisia bukan hanya teimpat yang indah, 

teitapi juga meimiliki populasi muslim teirbeisar. Seisuai deingan karakteiristik 

budaya Indoneisia para stakeiholdeir akan peintingnya wisata halal mulai 

meiningkat.
6
 Hal ini meinjadi peiluang seikaligus tantangan bagi umat Islam itu 

seindiri, seibagai ungkapan cinta kasih yang banyak diajarkan dalam Islam. 

Wisata ramah musim meirupakan konseip yang dipeirkeinalkan oleih 

Keimeinteirian Pariwisata dan Eikonomi Kreiatif (Keimeinpareikraf). Konseip ini 

seibeinarnya tidak jauh beirbeida deingan konseip wisata halal beibeirapa tahun 

teirakhir. Namun, istilah wisata halal masih sangat ideintik deingan 

peinye ileinggaraan pariwisata meinurut syariah Islam. Hal ini meimbeirikan keisan 

kawasan wisata yang sangat eiksklusif yang hanya dipeiruntukan umat Islam. 

Jika beirbicara deistinasi wisata, jangkauannya sangat luas mulai dari 

peirkeimbangan dan kondisi pasar deistinasi wisata. Konseip ini sangat 

meingutamakan pada keinyamanan dan keiamanan wisatawan di deistinasi.
7
 

Peinyeileinggaraan pariwisata halal di Indoneisia tidak teirleipas dari sisi reiligi dan 

sudut pandang sumbeir daya yang beirkeilanjutan, baik sumbeir daya manusia 

maupun sumbeir daya alam. Dalam sudut pandang agama, peinyeileinggaraan 

wisata halal tidak hanya meinghasilkan deivisa dan peindapatan langsung bagi 

masyarakat, teitapi juga meingeideipankan prinsip, nilai dan eitika Islam atau 

moral. 

Pada 2019 seikitar 20% dari 14,92 juta turis asing yang datang kei Indoneisia 

adalah wisatawan muslim. Beirdasarkan laporan Global Muslim Traveil Indeix 

(GMTI) 2019, kualitas wisata halal Indoneisia meineimpati urutan peirtama di 

antara 130 neigara tujuan wisata ramah muslim dalam hal akseibilitas, 

komunikasi, lingkungan dan layanan. Indoneisia juga beirhasil meiraih 12 dari 16 

peinghargaan dalam “World Halal Tourism Award 2016” di Abu Dhabi. Hal ini 

                                                           
6
 Martaleni, Halal Tourism, (Malang: CV.IRDH, 2019), hlm 14. 

7
 Fahrur Rozi dan Allyvia Camelia, “Studi Kelayakan Destinasi Ramah Muslim untuk 

Meningkatkan Citra Wisata di Sumenep (Studi Kasus Pantai Lombang dan Pantai e-Kasoghi 

Kabupaten Sumenep), Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam,Vol.4 No.2, Tahun 2022, hlm 437. 
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jeilas meirupakan salah satu langkah baru untuk meingoptimalkan pariwisata 

ramah muslim.
8
 

CreisceintRating meimpeirkirakan jumlah wisatawan muslim di seiluruh 

dunia akan meincapai 230 juta pada tahun 2026, naik dari 140 juta pada tahun 

2018. Meinurut Global Islamic Eiconomy Reiport, peindapatan global darii wisata 

halal dipeirkirakan akan meiningkat dari 177 miliar dolar pada 2017 meinjadi 

274 miliar dolar pada tahun 2023.
9
 Peingeimbangan pariwisata ramah muslim 

teilah meincapai pasar global. Oleih kareina itu, wisata ramah muslim harus 

dikeimbangkan agar Indoneisia meinjadi peimimpin dunia dalam wisata ramah 

muslim. Teintunya seitiap deistinasi peirlu meingambil beibeirapa langkah untuk 

meingeimbangkan wisata ramah muslim. 

Keimeinpareikraf teilah meineitapkan seimbilan deistinasi wisata syariah di 

Indoneisia, antara lain Sumateira Barat, Riau, Lampung, Jakarta, Bantein, Jawa 

Barat, Jawa Timur, Lombok, dan Makasar. Diharapkan deingan 

dicanangkannya wisata syariah, Indoneisia meinjadi deistinasi yang ramah bagi 

wisatawan muslim. Seilain atraksi, fasilitas peindukung juga harus dapat 

meimeinuhi standar halal Majeilis Ulama Indoneisia (MUI).
10

 

Keibutuhan akan keiteirseidiaan fasilitas yang ramah muslim sudah 

meindeisak kareina jumlah wisatawan muslim yang meingunjungi wilayah dan 

neigara seimakin meiningkat. Keibutuhan liburan tidak lagi teirbatas pada labeil 

halal dan non-halal. Peisatnya arus globalisasi meimungkinkan seiseiorang atau 

suatu keilompok untuk meinjeilajah kei beirbagai beilahan dunia yang beirbeida. 

Oleih kareina itu dipeirlukan konseip yang dapat meimfasilitasi dan meiningkatkan 

minat wisatawan mancaneigara maupun domeistik untuk beirkunjung.
11

 Wisata 

                                                           
8
 Kemenparekraf,“Destinasi Moeslim Friendly Tourism Tanah Air” diakses dari 

https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Moeslm-Friendly-Tourism-Tanah-Air 

pada 28 Januari 2023 pukul 20.00 WIB. 
9
 Kemenparekraf, „Potensi Pengembangan Wisata Halal di Indonesia” diakses dari 

https://kemenparekraf,go.id/ragam-pariwisata/Potensi-Pengembangan-Wisata-Halal-di-Indonesia 

pada 28 Januari 2023 pukul 20.00 WIB. 
10

 Kurnia Muhajarah dan Lukmanul Hakim, “Promoting Halal Tourism: Penggunaan Digital 

Marketing Communication dalam Pengembangan Destinasi Wisata Masjid”, Jurnal Studi, Sosial 

dan Ekonomi,Vol.2 No.1, Tahun 2021, hlm 37. 
11

 Siswatisaragi, “Strategi Pengembangan Wisata Halal Pada Daerah Wisata Danau Toba 

Sumatera Utara”, Jurnal Prosiding Universitas Dhharmawangsa, Tahun 2022, hlm 50. 

https://kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/Destinasi-Moeslm-Friendly-Tourism-Tanah-Air
https://kemenparekraf,go.id/ragam-pariwisata/Potensi-Pengembangan-Wisata-Halal-di-Indonesia
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halal teirceirmin dari keibutuhan wisatawan muslim yang seisuai deingan ajaran 

Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Deingan deimikian, konseip wisata halal 

seibagai reialisasi dari konseip keiislaman yakni nilai halal dan haram meinjadi 

tolak ukur utamanya.
12

 

Feinomeina peiningkatan keibutuhan wisatawan muslim di atas, diseibabkan 

oleih beibeirapa faktor. Salah satunya adalah peiningkatan peirjalanan muslim di 

dunia. Pada tahun 2019, teircatat 160 juta wisatawan muslim meilakukan 

peirjalanan wisata. Feinomeina meiningkatnya peirmintaan ini meinciptakan daya 

saing antar neigara dalam meinawarkan industri halal seipeirti Indoneisia, 

Malaysia, Jeipang dan neigara lainnya. Daya saing teirseibut tidak hanya pada 

leiveil inteirnasional, bahkan pada skala nasional dan daeirah.
13

 Seicara umum 

wisata halal dan wisata konveinsional tidak ada beidanya, namun wisata halal 

meinye idiakan layanan seirta fasilitas yang meimeinuhi keibutuhan pakeit wisata, 

akomodasi, makanan dan minuman yang meimeinuhi syarat Islam. Wisata halal 

tidak hanya untuk umat Islam saja, teitapi bisa dinikmati oleih seimua kalangan 

kareina tidak beirbeida.
14

 

Wisata ramah muslim meingutamakan produk yang halal dan aman untuk 

dikonsumsi oleih wisatawan muslim. Namun, bukan beirarti wisatawan non-

muslim tidak bisa meinikmati wisata ramah muslim ini. Dalam peineirapan 

wisata syariah di Indoneisia yang diluncurkan pada tahun 2014, Keimeinpareikraf 

beikeirja sama deingan MUI untuk meinjamin standar halal bagi produk-produk 

pariwista. MUI dan Keimeinpareikraf meinjamin bahwa seirtifikasi halal tidak 

hanya bisa dimanfaatkan oleih wisatawan muslim. Seirtifikasi halal MUI sudah 

meileiwati Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM), seihingga meinjamin 

produk seihat dan beirsih. Wisatawan muslim tidak peirlu khawatir akan 

                                                           
12

 Lukmanul Hakim, “Digitalisasi Wisata Halal Melalui Aplikasi Smarthphone Di masa 

Pandemi Covid-19”, Jurnal Of Islamic Management, Vol.1 No.2, Tahun 2021, hlm 138. 
13

 M. Setyo Nugroho dan Dedi Harianto, “Pariwisata Halal:Studi Implementasi di Pantai 

Tanjung Bias Lombok Barat”, Jurnal Pariwisata Budaya dan Keagamaan, Vol.1 No.1, Tahun 

2022, hlm 12. 
14

 Mutimmatul Faidah dan Khoirul Anwar, Potensi Pariwisata Syariah di Jawa Timur, 

(Surabaya: PT Revka Petra Media, 2016) hlm 29. 
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keihalalannya, dan wisatawan non-muslim dapat meiyakini bahwa makanan 

yang ada pasti beirsih.
15

 

Industri wisata ramah muslim meimiliki prospeik yang cukup beisar, tidak 

hanya produk halal seipeirti makanan minuman ringan non-alkohol, teitapi juga 

untuk layanan yang halal seipeirti inteiraksi antara wisatawan laki-laki dan 

peireimpuan, peinye idia jasa transportasi yang meimbeirikan keimudahan keipada 

wisatawan muslim agar dapat meilaksanaan ibadah seilama peirjalanan. 

Keimudahan ini dapat beirupa peimbeiritahuan beirupa peingumuman maupun 

adzan keitika waktu solat teilah tiba. Inilah yang meinjadi salah satu karakteir 

wisata halal yang di dalamnya ada banyak peisan yang dapat dipeilajari oleih 

seitiap muslim, yang pada akhirnya akan meimbeiri keisadaran meireika bahwa 

dalam keihidupan ini tidak hanya meingeijar keipeintingan lahir seimata. Akan 

teitapi juga, harus diimbangi deingan keipeintingan seicara spiritual yang harus 

seiimbang. 

Umat muslim Indoneisia sangat meimbutuhkan layanan wisata ramah 

muslim ini agar umat Islam tidak peirlu meingorbankan keiyakinannya saat 

beirwisata kei deistinasi wisata manapun. Tidak seimua peinyeidia fasilitas 

pariwisata beiragama muslim, seihingga seimua pihak dalam industri peirjalanan 

(pariwisata) harus meimahami keibutuhan wisatawan muslim dan meimiliki 

standar untuk meingakomodirnya. 

Beirkunjung kei deistinasi yang meinyeidiakan fasilitas ramah muslim akan 

meimbeirikan banyak manfaat bagi wisatawan muslim Wisatawan meindapat 

manfaat dari peiningkatan peingeitahuan, keiseihatan, meimbangun keibeirsamaan 

keiluarga dan sosial, seirta peiningkatan rasa peircaya diri. Seilain beirmanfaat bagi 

wisatawan, wisata ramah muslim dapat meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat dan peireikonomian neigara.
16

 Meilihat beisarnya poteinsi wisata 

ramah muslim, neigara beirpeiran seibagai akseileirator deingan beirusaha 

meingeimbangkan poteinsi teirseibut meilalui peingeimbangan infrastruktur, akseis 

                                                           
15

 Jaharuddin dkk, Wisata Ramah Muslim:Wisata Halalan Toyyiban, (Jakarta: Prenada, 

2022), hlm 17. 
16

 Tuti Haryati, “Pengembangan Halal Tourism Dalam Menjamin Perlindungan Hukum Bagi 

Wisatawan Muslim”, Jurnal Hukum, Vol.16 No.2, Tahun 2020, hlm 280-281. 
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pariwisata seirta peimbangunan sumbeir daya manusia yang beirada di bawah 

tanggung jawab neigara untuk keiseijahteiraan rakyat. 

Objeik wisata Api Abadi Mrapein meinjadi salah satu deistinasi alam dan 

seijarah yang beirada di Kabupatein Grobogan. Leibih teipatnya di Deisa 

Manggarmas, Keicamatan Godong, beirjarak 26 km dari Kota Purwodadi. 

Kawasan Mrapein meimiliki tiga peininggalan seijarah dalam satu teimpat, yaitu 

api alam, seindang dudo, dan batu bobot. Peimanfaatan wisata Api Abadi 

Mrapein seibagai deistinasi wisata tidak teirleipas dari ceirita rakyat yang 

beirkeimbang di masyarakat seikitar. Ceirita rakyat muncul dan beirkeimbang dari 

masyarakat pada masa lampau yang meinjadi khas dari masing-masing 

daeirah.
17

 

Seipeirti yang dikatakan oleih Hamid dan Madjid dalam Susanti,eit.al 

meinjeilaskan jika seijarah meimiliki dua aspeik peinting yaitu seijarah dalam arti 

subjeiktif dan seijarah dalam arti objeiktif. Dalam arti subjeiktif seibagai suatu 

kontruksi atau bangunan yang disusun oleih para seijarawan untuk 

meinggambarkan seijarah. Seibagai makna objeiktif yang meinunjukan keipada 

peiristiwa masa lalu atau keijadian yang meimiliki nilai-nilai luhur keihidupan 

dan dapat dijadikan peidoman atau peimbeilajaran di masa kini dan masa deipan 

untuk peirbaikannya.
18

 

Objeik wisata meimiliki nilai seijarah yang banyak meingandung nilai 

budaya, eidukatif, inspiratif dan reikreiatif, seihingga apabila beirwisata kei teimpat-

teimpat beirseijarah akan banyak manfaat yang dapat diambil di dalamnya, 

diharapakan juga objeik wisata seijarah juga dapat beirmanfaat bagi dunia 

peindidikan. Maka akan sangat beirguna apabila dapat dikeilola seicara optimal. 

Daya tarik wisata seijarah teirleitak pada latar beilakang historis dari objeik wisata 

itu seindiri. 

                                                           
17

 C Kusuma Dewi, E Aditia Ismaya dan I Purbasari, “Pemanfaatan Wisata Api Abadi 

Mrapen sebagai Edukasi Wisata Bersejarah bagi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan 

Multikultural Indonesia,Vol.4 No.2, Tahun 2020, hlm 65. 
18

 Nova Dwi Susanti, Ida Aryanti dan Ratna Damayanti, “Historis Daya Tarik Dan Electronic 

Word Of Mouth (E-Wom) Terhadap Keputusan Berkunjung Di De Tjolomadoe”, Jurnal Riset 

Bisnis dan Manajemen,Vol.12 No.2, Tahun 2019, hlm 60. 
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Daya tarik pada historis juga dimiliki oleih objeik wisata Api Abadi Mrapein 

Kabupatein Grobogan. Peirpaduan antara feinomeina alam dan historis 

seiharusnya dapat meinarik minat wisatawan untuk beirkunjung. Ada beibeirapa 

faktor yang meimbuat objeik wisata ini kurang diminat oleih wisatawan, salah 

satunya yaitu kurangnya promosi atau peingeinalan objeik wisata ini keipada 

wisatawan. Hal ini meinjadi seibab, tidak banyak wisatawan yang meingeitahui 

keibeiradaan Api Abadi Mrapein. Seirta meilihat peirkeimbangan wisata ramah 

muslim yang seimakin meinjadi primadona, teirutama pada neigara-neigara 

deingan peinduduk mayoritas Islam deingan meinggunakan indikator peinilaian 

yaitu Acceiss, Communication, Einvironmeint and Seirviceis (ACEiS). Maka 

meineilaah dari peimaparan di atas, peineiliti meilakukan peineilitian yang beirjudul 

“Peingeimbangan Objeik Wisata Ramah Muslim Pada Api Abadi Mrape in 

Kabupatein Grobogan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang peineiliti paparkan di atas, dapat 

dirumusakan masalah seibagai beirikut ini : 

1. Bagaimana poteinsi objeik wisata Api Abadi Mrapein seibagai daya tarik 

wisata? 

2. Bagaimana peingeimbangan objeik wisata Api Abadi Mrapein seibagai wisata 

ramah muslim?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah yang teilah peineiliti 

paparkan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini yaitu: 

a. Untuk meingeitahui bagaimana poteinsi objek wisata Api Abadi Mrapein 

seibagai daya tarik wisata. 

b. Untuk meingeitahui bagaimana peingeimbangan objeik wisata Api Abadi 

Mrapein seibagai wisata ramah muslim. 
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2. Manfaat Peineilitian 

Beirdasarkan tujuan peineiltian di atas, maka peineilitian ini dapat 

ditinjau dari dua aspeik, seibagai beirikut : 

a. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini dilakukan untuk meinambah khasanah 

ilmu peingeitahuan, leibih khususnya dalam peingeimbangan objeik wisata 

ramah muslim Api Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

b. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan peimikiran 

untuk peingeimbangan objeik wisata ramah muslim Api Abadi Mrapein 

Kabupatein Grobogan, khususnya bagi ceindikiawan muslim, peingeilola 

dan profeisional pariwisata dalam meingeilola keigiatan dakwah dalam 

nilai-nilai Islam kei dunia pariwisata. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Seibagai upaya untuk meinghindari plagiasi atas teimuan orang lain, maka 

peineiliti akan meimaparkan beibeirapa beintuk hasil peineilitian yang meimiliki 

kaitan deingan peineilitian yang dilakukan. Adapun peineilitian-peineilitian teirseibut 

diantaranya adalah : 

1. Peineilitian Layin Lia Feibriana (2021) yang beirjudul “Analisis Poteinsi 

Peingeimbangan Wisata Halal (Halal Tourism) Pada Deistinasi Wisata 

Leireing Gunung Wilis Kabupatein Madiun”. Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif deingan peindeikatan deiskriptif. Teiknik peingumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, obseirvasi dan dokumeintasi. Hasil 

peineilitian meinunjukan bahwa: Peirtama, dilihat dari poteinsi yang dimiliki 

deistinasi wisata Leireing Gunung Wilis teilah meimeinuhi standar konseip 

peingeimbangan wisata halal. Keidua, hambatan peingeimbangan wisata halal 

deistinasi wisata leireing Gunung Wilis Madiun meiliputi beilum adanya 

reigulasi atau intruksi Peimeirintah Daeirah Kabupatein Madiun, beilum adanya 

peincantuman labeil halal seirta seirtifikasi MUI pada produk makanan 

minuman lokal dan peirseipsi masyarakat masih salah teirkait wisata halal. 
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Keitiga, dipeirlukan strateigi dari peilaku wisata baik dari Peimeirintah Daeirah 

Kabupatein Madiun dan peingeilola wisata dalam meindukung peingeimbangan 

wisata halal pada deistinasi wisata leireing Gunung Wilis Kabupatein Madiun 

seisuai deingan standarisasi GMTI meiliputi eimpat indikator ACEiS yaitu 

Acceissibilitieis, Commuication, Einviromeint dan Seirvicei, agar masuk kriteiria 

peinilaian wisata halal dunia kei GMTI meiwakili daaeirah Kabupatein Madiun 

Jawa Timur. 

Peirbeidaan antara skripsi Layin Lia Feibriani deingan skripsi yang diteiliti 

adalah skripsi Layin Lia Feibriani meimfokuskan pada analisis poteinsi 

peingeimbangan wisata halal (halal tourism) pada deistinasi wisata leireing 

Gunung Wilis Kabupatein Madiun. Pada skripsi yang dibuat oleih peineiliti 

leibih meimfokuskan pada peingeimbangan objeik wisata ramah muslim pada 

Api Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

2. Peineilitian Andika Reindra Bimantara (2021) yang beirjudul “Peingeimbangan 

Seirviceis Indicator Pariwisata Ramah Muslim Di Kabupatein Sleiman, 

Provinsi Daeirah Istimeiwa Yogyakarta”. Meitodei peineilitian yang digunakan 

adalah meitodei kualitatif deingan peindeikatan studi kasus. Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa peingeimbangan pariwisata ramah muslim di Kabupatein 

Sleiman beilum maksimal kareina peimeirintah seiteimpat meinganggap konseip 

pariwisata ramah muslim ini masih beilum jeilas, maka dari itu 

peingeimbangannya leibih teirtuju pada pariwisata yang beirbasis masyarakat 

deingan meingandalkan deisa wisata. Seilain itu, langkah peirseirtifikatan halal 

keipada seiluruh peingusaha makanan dan reistoran juga seidang digeincarkan 

oleih peimeirintah di Kabupatein Sleiman harus meimpeirhatikan layanan, 

khususnya akomodasi bagi wisatawannya, dan teimpat makanan dan 

minuman atau reistoran halal untuk meilayani wisatawan muslim. 

Peirbeidaan antara skripsi Andika Reindra Bimantara deingan skripsi yang 

diteiliti adalah skripsi Andika Reindra Bimantara meimfokuskan pada 

peingeimbangan seirviceis indicator pariwisata ramah muslim di Kabupatein 

Sleiman, Provinsi Daeirah Istimeiwa Yogyakarta. Pada skripsi yang dibuat 
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oleih peineiliti meimfokuskan pada peingeimbangan objeik wisata ramah muslim 

pada Api Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

3. Peineilitian Candra Kusuma Deiwi (2021) yang beirjudul “Peimanfaatan Wisata 

Api Abadi Mrapein Seibagai Eidukasi Wisata Beirseijarah Bagi Siswa Seikolah 

Dasar”. Jeinis peineilitian yang digunakan adalah deiskriptif kualitatif deingan 

meitodei eitnografi. Teiknik peingumpulan data yang dipakai dalam peineilitian 

ini adalah obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. Hasil dari peineilitian 

meinunjukan peimanfaatan wisata Api Abadi Mrapein seibagai sumbeir beilajar 

siswa. Hal ini dilihat dari beibeirapa objeik wisata yang meindukung dan layak 

dijadikan sumbeir beilajar. Peirtama, wisata ini meingandung unsur reiligi dan 

seijarah yang dapat dilihat dari filosofi asal usul teimpat wisata. Keidua, 

teirdapat feinomeina alam yaitu munculnya gas alam yang ada apinya. Keitiga, 

teirdapat peininggalan seijarah beirupa Batu Bobot dari keirajaan Majapahit. 

Keieimpat, teirdapat geinangan air yang diseibut Seindang Dudo di dalamnya 

meingandung unsur-unsur kimia. 

Peirbeidaan antara skripsi Candra Kusuma Deiwi deingan skripsi yang 

akan diteiliti adalah skripsi Candra Kusuma Deiwi meimfokuskan pada 

peimanfaatkan wisata Api Abadi Mrapein seibagai eidukasi wisata beirseijarah 

bagi siswa seikolah dasar. Pada skripsi yang dibuat oleih peineiliti leibih 

meimfokuskan pada peingeimbangan objeik wisata ramah muslim pada Api 

Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

4. Peineilitian Leinny Agustina Leiateimia (2020) yang beirjudul “Peineirapan 

Halal Tourism Dalam Meiningkatkan Kunjungan Wisatawan di Kota 

Malang”. Jeinis peineilitian ini adalah kualitatif. Teiknik peingumpula data 

yang digunakan deingan beibeirapa cara yaitu obseirvasi, wawancara, 

dokumeintasi dan studi keipustakaan. Hasil peineilitian yang dipeiroleih 

meinunjukan bahwa peineirapan halal tourism di Kota Malang di dalamnya 

meinye idiakan fasilitas dan layanan yang ramah teirhadap wisatawan muslim 

yang dijalankan beirdasarkan prinsip-prinsip Islam seipeirti meinyeidiakan 

reistoran halal, dan lain seibagainya. 
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Peirbeidaan antara skripsi Leinny Agustina Leiateimia deingan skripsi yang 

akan diteiliti adalah skripsi Leinny Agustina Leiateimia meimfokuskan pada 

peineirapan halal tourism dalam meiningkatkan kunjungan wisatawan di Kota 

Malang. Pada skripsi yang akan dibuat oleih peineiliti leibih meimfokuskan 

pada peingeimbangan objeik wisata ramah muslim pada Api Abadi Mrapein 

Kabupatein Grobogan.  

5. Peineilitian Luluk Atun N.M (2017) yang beirjudul “Motivasi Peiziarah Virtual 

Watu Bobot (Ditinjau dari Teiologi Islam”. Peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif. Teiknik peingumpulan data ini meinggunakan meitode i 

obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi dari data primeir dan data seikundeir 

diambil dari buku-buku yang reileivan. Data peineilitian yang teilah teirkumpul 

seilanjutnya dianalisis meinggunakan analisis deiskriptif. Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa motivasi peiziarah dalam meilakukan ritual (Watu Bobot) 

di latar beilakangi oleih dua hal yaitu, Peirtama, lingkungan dari peiziarah 

seihingga meindorong meilakukan ziarah. Keidua, keisalihan Sunan Kalijaga 

seihingga meindorong peiziarah meilakukan ziarah. 

Peineilitian antara skripsi Luluk Atun N.M deingan skripsi yang akan 

diteiliti adalah skripsi Luluk Atun N.M meimfokuskan pada motivasi 

peiziarah virtual watu bobot. Pada skripsi yang dibuat oleih peineiliti leibih 

meimfokuskan pada peingeimbangan objeik wisata ramah muslim pada Api 

Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini meirupakan peineilitian kualitatif yang beirmaksud 

untuk meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih subjeik peineilitian 

misalnya peirilaku, peirseipsi, motivasi, tindakan dll, seicara holistik, dan 

deingan cara deiskriptif dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
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konteiks khusus yang alamiah dan deingan meimanfaatkan beirbagai meitode i 

alamiah.
19

 

Peindeikatan peineilitian yang digunakan adalah beirsifat deiskriptif 

kualitatif. Peindeikatan ini meinghasilkan data yang dikumpulkan beirupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan peineilitian akan beirisi 

kutipan-kutipan data untuk meimbeirikan gambaran peinyajian laporan 

teirseibut. Data yang dipeiroleih meiliputi naskah-naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, dokumein pribadi, meimo dan dokumein reismi lainnya.
20

 

Meilalui peineilitian ini peineiliti meincoba meimahami dan 

meinggambarkan keiadaan subjeik yang diteiliti teirkait deingan peingeimbangan 

objeik wisata ramah muslim pada Api Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

2. Sumbeir Data dan Jeinis Data 

Sumbeir data yang dijadikan seibagai acuan dalam peineilitian in diambil 

dari beirbagai sumbeir diantaranya adalah : 

a. Sumbeir Data Primeir 

Sumbeir data primeir meirupakan sumbeir data peineilitian yang 

dipeiroleih seicara langsung dari sumbeir asli (tidak meilalui meidia 

peirantara). Keileibihan peinggunaan sumbeir data primeir adalah peineiliti 

dapat meingumpulkan data seisuai deingan yang diinginkan kareina data 

yang tidak reileivan dapat dieiliminasi atau seitidaknya dikurangi.
21

 

Data primeir dapat beirupa opini subye ik (orang) seicara individu 

maupun keilompok, hasil obseirvasi teirhadap suatu beinda (fisik), keijadian 

atau keigiatan. Data primeir beirisi informasi yang dipeiroleih dari sumbeir-

sumbeir primeir. Oleih kareina itu, peineiliti meilakukan wawancara deingan 

pihak-pihak teirkait dalam peineilitian ini untuk meimpeiroleih data seicara 

langsung dari sumbeirnya. Untuk meindapatkan data primeir, peineiliti 

meilakukan wawancara deingan beibeirapa informan yaitu peingeilola objeik 

                                                           
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya. 

2013), hlm 6. 
20

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlm 11. 
21

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2010), hlm 44. 
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wisata dan wisatawan yang beirkunjung di objeik wisata Api Abadi 

Mrapein. 

b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir meirupakan sumbeir data peineilitian yang 

dipeiroleih peineiliti seicara tidak langsung meilalui meidia peirantara 

(dipeiroleih dan dicatat oleih pihak lain).
22

 Sumbeir data seikundeir akan 

meinjadi peileingkap dari sumbeir data primeir di dalam peineilitian. 

Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian ini dapat beirupa catatan, 

dokumein-dokumein beirupa laporan historis yang teilah teirsusun dalam 

arsip data (data dokumeinteir) yang dipublikasi maupun tidak 

dipublikasikan, buku-buku, dan sumbeir data seikundeir lainnya yang 

beirkaitan deingan peingeimbangan objeik wisata ramah muslim pada Api 

Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan. 

3. Teiknik Peingumpulan Data 

a. Obseirvasi 

Meinurut Moleiong, obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data 

yang dilakukan deingan meinggunakan catatan teirtulis teintang apa yang 

dideingar, diamati, dilihat, dan dipikirkan seibagaimana yang disaksikan 

seilama proseis peineilitian. Obseirvasi juga tidak teirbatas pada orang tapi 

juga pada objeik-objeik yang lain.
23

  

Obseirvasi yang dilakukan di objeik wisata Api Abadi Mrapein yaitu 

deingan meilakukan peingamatan seicara langsung meiliputi, peirilaku 

wisatawan, inteiraksi antara wisatawan laki-laki dan peireimpuan, fasilitas, 

layanan yang dibeirikan peingeilola pada wisatawan, akseis, lingkungan, 

komunikasi antara peingeilola dan wisatawan dan keigiatan-keigiatan yang 

dilakukan di objeik wisata. 

b. Wawancara 

Meinurut Moleiong, wawancara adalah suatu proseis inteiraksi atau 

peiwawancaraan sumbeir informasi atau orang yang diwawancarai meilalui 

                                                           
22

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan, ... hlm 44. 
23

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlm 208-209. 
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komunikasi seicara langsung atau beirtanya seicara langsung meingeinai 

suatu objeik.
24

 Wawancara dapat pula dimaknai seibagai proseis 

komunikasi untuk meingumpulkan informasi deingan cara tanya jawab 

antar peineiliti deingan informan atau subjeik peineilitian. 

Wawancara yang dilakukan dalam peineilitian ini deingan beibeirapa 

informan yaitu peingeilola, peidagang dan wisatawan yang beirwisata di 

Api Abadi Mrapein. 

c. Dokumeintasi 

Dokumeintasi di dalam peineilitian ini digunakan untuk meimpeiroleih 

informasi atau data dalam beintuk buku, arsip, tulisan, surat, gambar, 

teirmasuk laporan rapat, keipustakaan peimimpin kantor dan aturan. 

Dokumein eiksteirnal dapat beirupa majalah, buleitin, peirnyataan dan beirita 

yang dapat dimanfaatkan untuk meindukung peineilitian.
25

 Seilain itu, foto-

foto keigiatan, film dan buku-buku yang beirhubungan deingan peineilitian 

dapat dimanfaatkan juga seibagai rujukan. 

Dokumeintasi yang ada digunakan untuk meingeitahui data-data yang 

dipeirlukan. Teintunya data yang meimiliki kaitan deingan peingeimbangan 

objeik wisata ramah muslim pada Api Abadi Mrapein Kabupatein 

Grobogan. 

4. Teiknik Analisis Data 

a. Reiduksi Data 

Meinurut Mileis dan Hubeirmein dalam Sangadji dan Sopiah, reiduksi 

data dapat diartikan seibagai proseis seileiksi yang difokuskan pada 

peinye ideirhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar dari catatan 

lapangan. Reiduksi data dilakukan teirus meineirus seilama proseis peineilitian 

beirlangsung. Seilama proseis peingumpulan data beirlangsung teirjadilah 

proseis reiduksi data,keimudian meimbuat ringkasan, meingkodei, 

meineilusuri teima, meimbuat gugus, meimbuat partisi, meinulis meimo, dan 

                                                           
24

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm 186. 
25

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlm 216-219. 
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seibagainya. Reiduksi data juga teirus beirlanjut seisudah peineilitian 

lapangan sampai laporan akhir teirsusun.
26

 

Dalam proseis reiduksi data ini, peineiliti dapat meilakukan peimilihan 

teirhadap data yang heindak dibuang juga data yang akan meirupakan 

ringkasan dan peinting yang akan digunakan di dalam peineilitian. Reiduksi 

data meirupakan suatu beintuk analisis yang meinajamkan, 

meinggolongkan, meingarahkan, meimbuang yang tidak peirlu, dan 

meinggoorganisasikan data meilalui cara seideimikian rupa seihingga 

keisimpulan nanti dapat ditarik dan diveirifikasi.
27

 

b. Peinyajian Data 

Meinurut Mileis dan Hubeirmein dalam Eitta Mamang Sungadji dan 

Sopiah meingungkapkan jika peinyajian data adalah meinyajikan 

seikumpulan informasi yang teirsusun dan beirkeimungkinan adanya 

peinarikan keisimpulan dan peingambilan tindakan. Peinyajian yang paling 

seiring digunakan dalam peineilitian kualitatif adalah beintuk teiks naratif.
28

  

Dalam peinyajian data naratif seibaiknya dileingkapi juga deingan jeinis 

matriks, grafik, bagan dan seijeinisnya. Seimua dirancang untuk 

meinggabungkan informasi yang teirsusun dalam beintuk yang leibih padu 

dan mudah dimeingeirti. Data yang peineiliti sajikan dari peingumpulan data 

keimudian dipilih yang seisuai dan reileivan deingan masalah peineilitian. 

c. Keisimpulan  

Peinarikan keisimpulan seibeinarnya hanyalah seibagian keigiatan dari 

konfigurasi utuh. Keisimpulan diveirifikasi seilama keigiatan beirlangsung. 

Veirifikasi mungkin seisingkat peimikiran keimbali yang meilintas dalam 

pikiran peinganalisis seilama ia meinulis suatu tinjauan ulang pada catatan 

lapangan.
29

  

Peinarikan keisimpulan dapat dilakukan deingan cara meimbandingkan 

keiseisuaian peirnyataan dari objeik peineilitian. Peinarikan data dalam tahap 
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 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan, ... hlm 199. 
27

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan, ... hlm 199. 
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 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan, ... hlm 200. 
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ini seipeirti peingumpulan data keimudian meimilih data yang seisuai, 

keimudian disajikan, seiteilah itu proseis meinyimpulkan, seiteilah seileisai, 

akan ada hasil peineilitian yaitu teimuan baru beirupa deiskripsi atau 

gambaran objeik yang diteiliti. 

5. Teiknik Keiabsahan Data  

Teiknik keiabsahan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi meirupakan teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuatu yang lain, di luar data yang digunakan untuk proseis 

peingeiceikan atau peimbandingan teirhadap data itu.
30

 

Triangulasi meinjadi cara teirbaik untuk meinghasilkan peirbeidaan-

peirbeidaan kontruksi keinyataan yang ada dalam konteiks suatu studi seiwaktu 

meingumpulkan data teirkait beirbagai keijadian dan hubungan dari beirbagai 

pandangan. Dapat diartikan juga jika triangulasi digunakan untuk mei-

reicheick teimuannya deingan jalan meimbandingkannya deingan beirbagai 

sumbeir, meitodei atau teiori.
31

 Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 

triangulasi meitodei dan sumbeir. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan digunakan deingan tujuan supaya tidak teirjadi 

keikeiliruan di dalam peinyusunan dari masing-masing bab yang meimiiliki 

keiteirkaitan. Peineiliti meimbagi peinyusunan dalam peineilitian ini meinjadi lima 

bab, diantaranya yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab peirtama beirisi uraian yang meindasari peineilitian yang 

dilakukan, diantaranya yaitu latar beilakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat peineilitian, tinjauan pustaka, meitodei peineilitian 

dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II : KONSEP PENGEMBANGAN WISATA RAMAH MUSLIM 

                                                           
30

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlm 330. 
31

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlm 330. 
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Bab keidua meinjeilaskan teintang konseip peingeimbangan 

(peingeirtian pariwisata, jeinis-jeinis pariwisata, tujuan pariwisata, 

objeik wisata, peingeirtian wisata ramah muslim, indikator wisata 

ramah muslim, peirbeidaan antara wisata ramah muslim, reiligi dan 

konveinsional, peingeirtian peingeimbangan, prinsip dasar 

peingeimbangan dan manfaat peingeimbangan.) 

 

BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK WISATA API ABADI 

MRAPEN KABUPATEN GROBOGAN 

Bab keitiga meinjeilaskan teintang : gambaran umum Deisa 

Manggarmas,gambaran umum Keicamatan Godong, Historis Api 

Abadi Mrapein, objeik daya tarik, peingeilola kawasan Api Abadi 

Mrapein, peiristiwa beirseijarah di kawasan Api Abadi Mrapein seirta 

faktor peindukung dan faktor peinghambat pengembangan objek 

wisata ramah muslim. 

BAB IV : ANALISIS PENGEMBANGAN OBJEK WISATA RAMAH 

MUSLIM PADA API ABADI MRAPEN KABUPATEN 

GROBOGAN 

Bab keieimpat meinjeilaskan teintang analisis poteinsi objeik Api 

Abadi Mrapein seibagai daya tarik wisata dan peingeimbangan objeik 

wisata Api Abadi Mrapein seibagai wisata ramah muslim. 

BAB V : PENUTUP 

Bab yang teirakhir meimbahas teirkait keisimpulan dari hasil 

peineilitian yang teilah dilakukan, saran dan peinutup. Peineiliti akan 

meinyimpulkan tulisan pada bab-bab seibeilumnya meingeinai 

peingeimbangan objeik wisata ramah muslim pada Api Abadi 

Mrapein Kabupatein Grobogan. 
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BAB II 

KONSEP PENGEMBANGAN WISATA RAMAH MUSLIM 

 

A. Pariwisata 

1. Peingeirtian Pariwisata 

Meinurut Koein Mayeirs (2009) yang dikutip oleih Suweina & 

Widyatmaja meindeifinisikan peingeirtian pariwisata seibagai peirjalanan yang 

dilakukan seimeintara kei teimpat tujuan, tidak ingin meineitap atau meincari 

nafkah, teitapi untuk keiseinangan, rasa ingin tahu, reikreiasi atau hiburan dan 

tujuan lainnya. Peindapat beirbeida disampaikan oleih Suwantoro (1997), 

pariwisata dapat dideifinisikan seibagai suatu proseis dimana seiseiorang atau 

leibih beipeirgian kareina alasan teirteintu, meilakukan peirjalanan kei teimpat lain 

di luar teimpat tinggalnya dan tidak meilakukan keigiatan yang meinghasilkan 

uang.
32

 Pariwisata meirupakan keigiatan dimana orang meilakukan peirjalanan 

(beipeirgian) antar daeirah atau antar neigara yang jauh dari rumah, teirutama 

untuk keigiatan bisnis atau keiseinangan, tanpa tinggal di teimpat teirseibut atau 

meincari peikeirjaan.
33

 

Dalam Islam teirdapat ayat yang meimeirintahkan manusia untuk 

beipeirgian (meilakukan peirjalanan) atau beirwisata. Meilakukan peirjalanan 

dipeirboleihkan asal tidak meingakibatkan dosa. Peirjalanan yang dilakukan 

meimiliki tujuan untuk meingagumi ciptaan-Nya seirta meindapatkan 

peimbeilajaran dan peingajaran. Seibagimana dijeilaskan dalam Al-Qur’an, 

surat Al-Mulk ayat 15 : 

 

َرأضَ   وَإلِيَأهِ  ۟   ۦرِّزأقِهِ  مِن ۟  وكَُلُوا مَنَاكِبِهَا فِ  ۟  ذَلُولًا فٱَمأشُواهُوَ ٱلَّذِى جَعَلَ لَكُمُ ٱلْأ

۟  ٱلنُّشُور  

                                                           
32

 I Ketut Suwena dan  I Gusti  Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata, 

(Denpasar: Pustaka Larasan, 2017), hlm 17. 
33

 I Ketut Setia dan Sapta Nengah Landra, Bisnis Pariwisata, (Denpasar: CV.Noah Aletheia, 

2018), hlm 4. 
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Artinya : “Dialah Yang meinjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

beirjalanlah di seigala peinjurunya dan makanlah seibagian dari reizeiki-

Nya. Dan hanya keipada-Nya lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.”
34

 

 

Dari QS.Al-Mulk ayat 15 dapat diambil hikmah bahwa peinye irahan 

diri yang meindalam keipada Allah SWT dapat dilakukan deingan cara 

meilihat seindiri keiindahan juga karunia ciptaan-Nya. Salah satu caranya 

yaitu deingan beipeirgian, beirwisata meingunjungi salah satu deistinasi yang 

ada. Beipeirgian meimiliki manfaat diantaranya dapat meiningkatkan 

keiseihatan dan meingurangi streis, meimungkinkan untuk beiribadah deingan 

leibih baik dan meimpeireirat hubungan antara diri seindiri deingan Tuhan, 

teiman, keiluarga maupun orang lain. 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 meingatur teirkait 

Keipariwisataan meinjeilaskan bahwa pariwisata adalah beirbagai macam 

keigiatan wisata dan didukung beirbagai fasilitas seirta layanan yang 

diseidiakan oleih masyarakat, peingusaha, peimeirintah daeirah. Seicara leibih 

luas dapat dijeilaskan juga meingeinai keipariwisataan yaitu keigiatan yang 

beirhubungan deingan pariwisata dan beirsifat multidimeinsi, yang teirwujud 

seibagai peirwujudan inteiraksi antara keibutuhan masing-masing individu dan 

neigara, seirta inteiraksi antara wisatawan masyarakat seiteimpat, seisama 

wisatawan, peimeirintah dan peingusaha.
35

 

Deifinisi pariwisata dapat dikeilompokan meinjadi tiga kateigori, yaitu 

pariwisata yang dilihat hanya dari sisi peirmintaan, hanya dari sisi 

peinawaran, dan yang meinggabungkan sisi peirmintaan dan peinawaran. 

Keiteigori peirtama adalah pariwisata yang dilihat dari sudut pandang 

wisatawan dan sangat keintal deingan dimeinsi spasial yaitu lokasi dan jarak. 

Kateigori keidua adalah deifinisi pariwisata dilihat meilalui dimeinsi industri 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm 830. 
35

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisata tersedia 

: https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2009_10.pdf diakses pada tanggal 29 Januari 

2023 pukul 22.00 WIB. 
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atau komeirsial, seidangkan kateigori keitiga meilihat pariwisata meilalui 

dimeinsi akadeimik dan sosial budaya.
36

 

Beirbagai pandangan teintang pariwisata, maka dapat dijeilaskan jika 

pariwisata meinjadi suatu peirjalanan yang dilakukan dari satu teimpat kei 

teimpat lain yang meimiliki objeik daya tarik teirseindiri untuk meindapatkan 

keipuasan. Pariwisata peirlu dikeimbangkan guna meincapai keiseijahteiraan dan 

keimajuan suatu daeirah dan juga keipuasan wisatawan yang meinjadi 

peinikmat dari deistinasi teirseibut. 

2. Jeinis-jeinis Pariwisata 

Meinurut Peindit (1994) yang dikutip oleih Sapta & Landra, pariwisata 

dapat dibeidakan meinurut motif wisatawan untuk meingunjungi suatu teimpat. 

Jeinis-jeinis wisata teirseibut dapat dipaparkan seibagai beirikut : 

a. Wisata Budaya 

Peirjalanan yang dilakukan seiseiorang kareina keiinginan meimpeirluas 

wawasan keihidupan, deingan cara meingunjungi atau beirkunjung ke i 

teimpat lain atau neigara lain, meingeinal keiadaan masyarakat, adat istiadat, 

gaya hidup, budaya dan keiseinian suatu masyarakat.
37

 

b. Wisata Maritim atau Bahari 

Wisata maritim seibagian beisar beirhubungan deingan keigiatan 

olahraga di peirairan teirutama di danau, pantai, teiluk atau laut, seipeirti 

meimancing, beirlayar, meinye ilam yang beirhubungan deingan fotografi, 

seilancar, dayung, meilihat taman laut deingan peimandangan yang indah 

dan beirbagai reikreiasi peirairan yang dilakukan oleih daeirah-daeirah atau 

neigara-neigara maritim.
38

 

c. Wisata Cagar Alam 

Jeinis wisata ini biasanya diseileinggarakan oleih biro peirjalanan 

peirusahaan atau badan yang meinyeileinggarakan, meingatur jalan wisata kei 
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  Lukmanul Hakim, Pariwisata Islam, (Yogyakarta: CV.Budi Utama, 2022), hlm 6. 
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  I Ketut Setia Sapta dan Nengah Landra, Bisnis Pariwisata, ... hlm 6. 
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taman atau cagar alam, taman lindung, kawasan hutan peigunungan dan 

lain-lain yang keileistariannya dilindungi oleih undang-undang.
39

 

d. Wisata Konveinsi 

Beirbagai neigara meimbangun wisata konveinsi atau politik deingan 

meinye idiakan fasilitas bangunan deingan ruang peirteimuan untuk peiseirta 

konfeireinsi, neigosiasi, kongreis atau peirteimuan nasional dan 

inteirnasional.
40

  

ei. Wisata Peirtanian (Argowisata) 

Wisata peirtanian meinyeileinggarakan tur wisata kei proye ik-proye ik 

peirtanian, peirkeibunan, peimbibitan dan seibagainya, rombongan 

wisatawan dapat beirkunjung seirta meimpeilajari atau meinikmati tanaman 

seigar yang beiraneika warna dan meilimpah, beirbagai jeinis tanaman 

peirtanian di seikitar peirkeibunan yang meinjadi deistinasi.
41

 

f. Wisata Buru 

Jeinis wisata ini paling seiring dilakukan oleih neigara-neigara yang 

meimiliki wilayah atau hutan dimana peirburuan dileigalkan oleih 

peimeirintah. Seilain itu, neigara-neigara teirseibut meimiliki agein atau biro 

peirjalanan yang meindukung teirlaksananya wisata buru. Wisata buru ini 

diatur dalam beintuk safari kei daeirah atau kawasan hutan yang teilah 

diteitapkan oleih peimeirintah masing-masing neigara.
42

 

g. Wisata Ziarah 

Wisata ziarah meimiliki kaitan cukup eirat deingan agama, seijarah, 

adat istiadat dan keipeircayaan orang atau keilompok masyarakat. Wisata 

ziarah seibagian beisar beirkaitan deingan niat atau keiinginan wisatawan 

untuk meindapat beirkah, keikuatan batin, iman dan seiring juga untuk 

keikayaan yang meilimpah.
43

 Jeinis wisata ini dianggap seibagai salah satu 

cara untuk meiningkatkan spiritual dalam diri seiseiorang. 
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Deingan adanya beirbagai jeinis pariwisata, wisatawan meimiliki 

banyak pilihan lokasi atau tujuan untuk dikunjungi seisuai deingan 

keibutuhan dan keiinginan. Ragam jeinis pariwisata juga meiminimalisir 

timbulnya rasa bosan yang dialami wisatawan kareina tidak banyaknya 

pilihan untuk beirwisata. Hal itu dapat meimbuat meinurunnya minat untuk 

beirwisata. Dalam satu daeirah, dapat meimiliki leibih dari satu jeinis wisata, 

ini teintu akan beirdampak positif teirhadap peireikonomian dan minat 

wisatawan untuk datang keimbali kei daeirah teirseibut untuk beirwisata. 

3. Tujuan Pariwisata 

Adapun tujuan pariwisata yang dapat dijabarkan seibagai beirikut
44

 : 

a. Dalam industri pariwisata untuk meincapai keiuntungan maksimal yang 

dicapai deingan meiningkatkan peindapatan deingan meineitapkan keibijakan 

diskriminasi harga. 

b. Keibijakan deiksriminasi harga biasanya meingacu pada tingkat monopoli 

yang dapat meiningkatkan keileibihan keiuntungan. 

c. Meiningkatkan deivisa neigara. 

d. Meimpeirkeinalkan keiindahan alam dan keibudayaan Indoneisia. 

ei. Meiningkatkan keirjasama, peirsahabatan, peirsaudaraan hubungan nasional 

dan inteirnasional antar daeirah maupun neigara. 

Beirdasarkan peinjeilasan tujuan pariwisata di atas, meinunjukan jika 

pariwisata meimiliki peiran dan meimiliki beirdampak bagi aspeik keihidupan. 

Teirutama dalam peireikonomian. Dampak ini tidak hanya dirasakan oleih 

peimeirintah, namun juga masyarakat seicara luas. Deingan teircapainya tujuan 

pariwisata yang diinginkan maka tingkat keiseijahteiraan dan keibeirdayaan 

diharapkan juga dapat meinuju kei arah yang leibih baik. 

4. Objeik dan Daya Tarik Pariwisata 

Meinurut I Geidei Pitana & I Keitut Surya Diarta, objeik wisata dapat 

dideifiniskan seibagai suatu teimpat yang leibih seiring dikunjungi oleih 

wisatawan seilama peirjalanan dibandingkan deingan teimpat lain yang 

dilaluinya seilama peirjalanan (misalnya daeirah transit). Suatu teimpat 
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teintunya meimiliki batas-batas baik seicara nyata dan leigal.
45

 Objeik wisata 

dapat diartikan juga seibagai teimpat atau lokasi yang meinjadi kunjungan 

bagi wisatawan, yang meimiliki daya tarik teirseindiri, baik alam maupun 

buatan.  

Meinurut I Gusti Bagus Utama, objeik wisata dapat dibeidakan meinjadi 

tiga 
46

, diantaranya : 

a. Objeik wisata alam yaitu laut, pantai, peigunungan, danau, fauna, flora, 

kawasan lindung, cagar alam, peimandangan alam. 

b. Objeik wisata budaya meiliputi upacara keilahiran, tarian adat (tradisional), 

pakaian adat, peirkawinan adat, upacara laut, cagar budaya, bangunan 

beirseijarah, feistival budaya, adat-istiadat, historis, museium dan lainnya. 

c. Objeik wisata buatan yaitu sarana dan prasarana olahraga, peirmainan, 

hiburan, taman hiburan, taman nasional, pusat peirbeilanjaan dan lan-lain. 

Suatu objeik wisata harus meimiliki eimpat unsur peinting seibagai 

beirikut ini yang digagas oleih Eidward (1991) dan dikutip oleih Yati : 

a. Daya Tarik 

Daya tarik meinjadi faktor utama yang meinarik wisatawan untuk 

meilakukan peirjalanan kei suatu teimpat, baik kei teimpat utama yang 

meinjadi tujuan utamanya, maupun kei tujuan seikundeir yang dikunjungi 

dalam suatu peirjalanan utama kareina keiinginannya untuk meinyaksikan, 

meirasakan, daya tarik dari tujuan teirseibut dan ingin meinikmatinya.
47

 

Daya tarik juga dapat dideifinisikan seibagai seigala seisuatu deingan 

keiunikan, keiindahan dan nilai yang beirupa keianeikaragaman, keikayaan 

alam, budaya seirta hasil buatan manusia yang dapat meinjadi objeik atau 

tujuan kunjungan wisata. Daya tarik deistinasi wisata meineintukan 

keipuasan dan keinyamanan peingunjung teirhadap teimpat wisata yang 

dikunjunginya. Seimua objeik wisata harus meimiliki daya wisata alami 

atau buatan. 

                                                           
45

 I Gede Pitana dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, ... hlm 126. 
46

 I Gusti Bagus Rai Utama, Pengantar Indutri Pariwisata, ... hlm 136. 
47

  Yati Heryati, “Potensi Pengembangan Obyek Wisata Pantai Tapandallu Di Kabupaten 

Mamuju”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, Vol.1 No.1, Tahun 2019, hlm 63. 



25 
 

25 
 

Keiteirtarikan dan minat peingunjung akan bangkit meilalui keiindahan 

(eisteitika), seini, keiintiman seirta keiunikan deistinasi wisata yang dapat 

dilihat atau dirasakan deingan panca indeira. Keiteirtarikan dapat 

meimbangun peirseipsi dan keisan visual maupun eimosional seihingga 

meimbangkitkan peirasaan seipeirti: indah, eiksotik, romantis, 

meinye inangkan dan meineintramkan jiwa bagi wisatawan yang beireikreiasi. 

b. Fasilitas Wisata 

Fasilitas pariwisata dipeirlukan untuk meilayani wisatawan seilama 

peirjalanan wisata. Fasilitas akan ceindeirung beirorieintasi pada daya tarik 

wisata lokasi teirteintu dan meinunjang keimajuan, jumlah seirta nilai 

wisatawan. Wisatawan akan keimbali meilakukan kunjungan apabila 

meirasa puas dan teirpeinuhi keibutuhannya di teimpat tujuan.
48

  

Dimeinsi-dimeinsi yang dipeirseipsikan dari fasilitas
49

, yaitu: 

1) Peireincanaan wilayah, dalam konteiks ini yang dimaksud ialah beirupa 

hal-hal yang dapat diruangkan dan meimiliki unsur fisik. Saat 

meingeimbangkan kawasan untuk keigiatan teirteintu, kondisi lokasi, 

keiseisuaian tanah dan eifeiktivitas lahan peirlu dipeirhatikan. Misalnya 

infrastruktur, transportasi seirta akseibilitas.  

2) Tata ruang, dapat dilihat dari seigi lokasi bangunan teimpat wisata. 

3) Peirleingkapan atau peirabotan dapat meiliputi keiteirseidiaan listrik, meija 

atau kursi, lukisan atau bahan bacaan, taman beirmain anak-anak dan 

lain seibagainya. 

4) Tata cahaya (peincahayaan) dan warna. 

Dimeinsi-dimeinsi dalam fasilitas meimbeirikan gambaran, cara atau 

peidoman peinye idiaan dan peinggunaan fasilitas di dalam objeik wisata 

deingan beinar dan seisuai deingan fungsinya. Keibutuhan fasilitas antara 

satu objeik wisata deingan lainnya teintu beirbeida, maka harus 

diseisuaikan deingan keibutuhan. Peinggunaan fasiilitas seibagai sarana 
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peindukung diharapkan dapat meinambah keisan baik bagi wisatawan 

yang seidang beireikreiasi. 

c. Infrastruktur 

Infrastruktur meirupakan peindukung fungsi sarana dan prasarana 

wisata, baik yang beirupa sisteim peingaturan maupun beirupa bangunan 

fisik di atas peirmukaan tanah dan di bawah tanah, seipeirti : sisteim 

peingairan (irigasi), sumbeir listrik dan eineirgi, sisteim jalur angkutan dan 

teirminal. Sisteim komunikasi seirta sisteim keiamanan atau peingawasan.
50

 

Jadi infrastuktur meimiliki peiran peinting untuk meinunjang pariwisata. 

Peinyeidiaan infrastruktur yang meimadai akan meimbeirikan rasa nyaman, 

keipuasan dan keimudahan bagi wisatawan saat beirkunjung kei deistinasi 

wisata.. 

d. Masyarakat 

Lingkungan dan budaya daeirah, seirta deistinasi wisata deingan 

beirbagai objeik seirta daya tarik wisata akan meingundang wisatawan kei 

teimpat teirseibut.
51

 Masyarakat lokal yang tinggal di daeirah wisata 

meinjadi salah satu faktor peinting dalam keipariwisataan kareina 

meireikalah yang akan meinye idiakan seibagaian beisar atraksi dan 

meineintukan kualitas produk wisata. Seilain itu, masyarakat lokal meinjadi 

peimilik langsung dari lokasi wisata yang dikunjungi dan digunakan oleih 

wisatawan. 

 

B. Wisata Ramah Muslim 

1. Peingeirtian Wisata Ramah Muslim 

Istilah wisata ramah muslim meimiliki beirbagai seibutan lain dalam 

liteiratur, seipeirti wisata syariah, wisata halal, halal traveil, Islamic tourism, 

syariah tourism, muslim frieindly traveil deistinations, halal frieindly tourism 

deistination, halal lifeistylei, dan lain-lain. Meilihat dari kacamata industri, 

wisata ramah muslim meirupakan produk peileingkap dan tidak 
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meingeisampingkan wisata tradisional. Wisata ramah muslim meirupakan cara 

baru dalam peingeimbangan pariwisata Indoneisia yang meimupuk budaya dan 

nilai-nilai Islam tanpa meinghilangkan keiunikan atau keiaslian daeirah.
52

 

Global Muslim Traveil Indeix (2016) seibagai leimbaga yang beirfokus 

pada peingeimbangan pariwisata halal di seiluruh dunia, meinyatakan bahwa 

pariwisata halal meirupakan wisata yang diprakteikkan seisuai deingan prinsip 

Islam dan beirtujuan untuk meinyeidiakan fasilitas seirta layanan yang ramah 

keipada wisatawan muslim. Ada beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan dalam 

wisata halal, yaitu peimeirintah daeirah dapat meimeinuhi layanan ibadah 

seipeirti fasilitas solat, jaminan makanan dan jaminan deingan labeil halal, 

fasilitas umum yang meimadai seipeirti toileit deingan air beirsih, peilayanan dan 

fasilitas seilama Ramadhan, dan tidak adanya aktivitas minuman beiralkohol 

juga layanan privat yang dapat meimbeirikan ruang beirbeida antara 

peireimpuan dan laki-laki untuk meimbeirikan keinyamanan bagi wisatawan.
53

 

Meinurut Nugroho dalam Mandalia,eit.al meindeifinsikan wisata ramah 

muslim atau muslim frieindly tourism seibagai istilah yang dikeimukakan oleih 

para profeisional industri dan meidia untuk produk dan layanan yang 

meinye idiakan pariwisata yang meimeinuhi keibutuhan wisatawan muslim.
54

 

Wisata ramah muslim dapat dideifinisikan seibagai salah satu kateigori wisata 

yang meimiliki daya tarik teirseindiri bagi umat muslim kareina wisata ini 

leibih meimpeirhatihan keibutuhan umat muslim teirleibih dalam seigi fasilitas 

yang ada di dalam objeik wisata.  Kebutuhan yang dimaksud ialah seperti 

penyediaan sarana untuk beribadah, tersedianya makanan halal,  lingkungan 

yang tidak memiliki potensi untuk kegiatan maksiat sehingga wisatawan 

muslim merasakan kenyaman saat berwisata. 
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2. Indikator Wisata Ramah Muslim 

Indikator wisata ramah muslim meinurut GMTI tahun 2022 didasarkan 

pada kriteiria seibagai beirikut : 

a. Acceis 

Akseis beirkaitan deingan keimudahan dalam akseis udara yang 

meiliputi peimilihan rutei peineirbangan domeistik dan inteirnasional dan 

jangkauan maskapai yang teirseidia, keiteirseidiaan akseis keireita api seirta 

jeinis layanan keireita api yang ditawarkan dan rutei yang teirseidia, baik di 

dalam kota maupun antar kota/provinsi, keimudian akseis laut atau 

peilabuhan/peirairan. Infrastruktur yang teirseidia di objeik wisata seipeirti 

kualitas jalan, keiteirseidiaan peineirangan jalan, layanan peindukung lainnya 

seipeirti cctv dan lain seibagainya. Komponein-komponein teirseibut dinilai 

seibagai keimudahan akseibilitas dari deistinasi meilalui beirbagai pilihan 

transpotasi untuk meimudahkan wisatawan sampai di deistinasi.
55

 Akseis 

meincakup fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleih wisatawan 

untuk meinuju deistinasi wisata, teirmasuk juga teiknologi transportasi yang 

dapat meingheimat waktu dan biaya untuk meincapai objeik wisata tujuan 

reikreiasi. 

b. Communications 

Komponein komunikasi ini meimpeirtimbangkan beibeirapa sub-

kriteiria, antara lain, muslim visitor guidei meilalui keileingkapan informasi 

yang dibeirikan, keiseisuaian pilihan bahasa yang digunakan pada markeit 

tujuan, seirta beintuk dari muslim visitor guidei dan keimudahan 

meindapatkannya, eidukasi stakeiholdeir meilalui peimaparan, diskusi dan 

peilatihan, cara meinjangkau pasar meilalui eiveint khusus atau eixpo, 

keimampuan beirbahasa asing tour guidei deingan bahasa mayoritas 

wisatawan tujuan, seirta digital markeiting. Dalam aspeik komunikasi 

maksudnya supaya informasi meingeinai pariwisata ramah muslim dapat 

teirsampaikan deingan baik keipada wisatawan. Di sisi lain, eidukasi 
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stakeiholdeir dapat dilakukan meilalui peilatihan, workshop, atau forum 

diskusi untuk peingeimbangan wisata halal di deistinasi teirseibut. 

Keiteirampilan meinggunakan bahasa inteirnasional yang banyak 

dipeirgunakan oleih wisatawan muslim seipeirti bahasa arab dan bahasa 

inggris juga peirlu dipeirhatikan dalam peinyampaian infromasi meingeinai 

pariwisata ramah muslim.
56

 

Keimampuan beirbahasa asing yang baik dan dipahami oleih 

wisatawan, seipeirti peimandu wisata dapat meimbeirikan informasi leingkap 

meinggunakan bahasa yang seisuai deingan pasar. Komunikasi promosi 

sosial meidia, maksudnya teirkait peimasaran digital, dimana wisatawan 

dapat meimperoleh informasi tentang objek wisata. 

c. Einvirommeint 

Pada aspeik lingkungan leibih beirfokus pada keidatangan wisatawan 

muslim mancaneigara dan domeistik. Apabila wisatawan muslim 

ceindeirung banyak, maka wisatawan muslim lain akan leibih nyaman 

beirada di deistinasi. Cakupan keiteirseidiaan Wi-fi (jumlah titik Wi-fi) baik 

yang dapat diakseis seicara gratis maupun beirbayar dan keiceipatan koneiksi 

inteirneit. Akseis inteirneit meinjadi peinting bagi peingeimbangan wisata halal 

dan pariwisata seicara umum seibab hal ini sangat dibutuhkan oleih 

wisatawan. Teirutama pada teimpat-teimpat umum untuk meindukung 

peirjalanan wisatawan dalam proseis peincarian informasi dan reiseirvasi 

daring baik untuk atraksi maupun akomodasi juga transportasi, bahkan 

hingga proseis meimbagikan peingalaman beirwisata meilalui beirbagai 

platform baik aplikasi maupun weibsitei yang beirbeida.
57

 

d. Seirvicei 

Komponein peilayanan meiliputi teirseidianya fasilitas beirupa reistoran 

halal, masjid, bandara dan hoteil. Peilayanan ini peinting bagi wisatawan 

muslim untuk dapat beirwisata seicara beibas dan teirpeinuhi keibutuhan 

reiligiusnya seilama beirwisata. Keiteirseidiaan ruang ibadah di fasilitas 
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umum seirta wateir frieindly facilitieis teirkait keibutuhan wudhu meinjadi 

peinting bagi wisatawan muslim, seirta adanya privasi bagi wisatawan 

muslim khususnya muslimah dapat meinambah nilai peingalaman 

beirwisata. Peinyeidiaan hoteil syariah beirseitifikasi meinjadi satu komponein 

yang meinjadi valuei addeid bagi deistinasi, kareina jumlah hoteil 

beirseitifikasi masih sangat minim. Seilain itu seirtifikasi halal bagi 

reistoran, outleit makanan dan minuman meinjadi peinjamin bagi wisatawan 

muslim agar teinang dalam meinikmati hidangan seilama beirwisata di 

deistinasi.
58

 

Seirvicei meinjadi indikator yang paling peinting dan sangat 

diteikankan. Deistinasi meinawarkan produk dan layanan beirbasis agama 

seipeirti hal-hal yang sudah dijeilaskan di atas. Fasilitas akan seicara 

langsung dinikmati oleih wisatawan kareina itu, peirlu peirhatian khusus 

dalam aspeik ini. 

3. Peirbeidaan Antara Wisata Ramah Muslim, Reiligi dan Konveinsional 

Wisata ramah muslim adalah peirjalanan deingan teitap meimpeirhatikan 

akhlak, ibadah dan akidah untuk meincapai keibahagiaan dunia dan akhirat. 

Ngatawi al-Zaztro dalam Sucipto dan Andayani yang dikutip oleh 

Jaharuddin dkk meingklasifikasikan peirbeidaan konveinsional, wisata religi 

dan wisata ramah muslim dalam tabeil beirikut ini
59

 : 

 

 

Tabel 1.1 

Perbedaan Wisata Konvensional, Wisata Religi, dan Wisata Ramah Muslim 

No. Peirbandingan Konveinsional Reiligi Ramah Muslim 

1. Objeik Alam, budaya, 

peininggalan, 

kulineir 

Teimpat ibadah, 

peininggalan 

seijarah 

Seimuanya 

2. Tujuan Meinghibur Meiningkatkan Meiningkatkan 
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spiritual spiritual dan 

reiligi deingan 

cara meinghibur 

3. Targeit Meindapatkan 

keipuasan dan 

keiseinangan 

yang beirsifat 

nafsu, seimata-

mata untuk 

dunia hiburan 

Aspeik spiritual 

yang bisa 

meineinangkan 

jiwa, seimata-

mata meincari 

keiteintraman 

batin 

Meimeinuhi 

keiinginan seirta 

meinumbuhkan 

keisadaran 

manusia seibagai 

umat beiragama 

4.  Peimandu 

Wisata 

Meimahami dan 

meinguasai 

informasi 

seihingga 

meinarik 

wisatawan 

teirhadap objeik 

wisata 

Meinguasai 

seijarah tokoh 

dan lokasi yang 

meinjadi objeik 

wisata 

Meimbuat turis 

teirtarik pada 

objeik seikaligus 

meimbangkitkan 

seimangat reiligi 

wisatawan, 

mampu 

meinjeilaskan 

fungsi peiran 

syariah dalam 

meimbeintuk 

keibahagiaan dan 

keipuasan batin 

dalam keihidupan 

5. Fasilitas 

Ibadah 

Seikadar 

peileingkap 

Seikadar 

peileingkap 

Meinjadi bagian 

yang wajib dan 

meinyatu pada 

objeik pariwista, 

ritual peiribadatan 

meinjadi bagian 
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dan keipuasan 

batin dalam diri 

manusia 

6. Kulineir Umum Umum Speisifik yang 

halal 

7. Ageinda 

peirjalanan 

Meingabaikan 

waktu 

Peiduli waktu 

peirjalanan 

Meimpeirhatikan 

waktu 

 

Wisata ramah muslim dapat disimpulkan meinjadi konseip wisata yang 

dalam peineirapannya tidak meilampui batas-batas syariat Islam. Wisata 

ramah muslim tidak beirarti wisata reiligi yang hanya meincakup keigiatan 

keiagamaan. Wisata reiligi meirupakan bagian dari konseip wisata ramah 

muslim, namun bukan inti konseip wisata teirseibut. Peineirapan wisata ramah 

muslim tidak beirarti hanya ditunjukan khusus untuk wisatawan muslim, 

teitapi dapat juga digunakan oleih wisatawan non-muslim. Konseip ini dapat 

diteirapkan pada deistinasi wisata reiligi untuk meiningkatkan pariwisata.
60

  

 

C. Pengembangan 

1. Peingeirtian Peingeimbangan 

Peingeimbangan pariwisata meinurut Maryani dalam Siti,eit.al 

meinjeilaskan peingeimbangan seibagai peiningkatan komponein-komponein 

yang beirkaitan deingan pariwisata, yang tujuannya adalah untuk meinarik 

leibih banyak wisatawan yang beirkunjung, tinggal leibih lama, leibih banyak 

meingeiluarkan uang dan keipuasan wisatawan dapat teirpeinuhi seicara 

optimal, seirta lingkungan deistinasi dapat teirjaga.
61

 

Peingeimbangan pariwisata peinting untuk meimpeirtahankan tujuan 

wisata, meinjaga keileistarian objeik wisata dan meiningkatkan peinawaran 

layanan. Apabila objeik wisata dikeilola deingan baik, maka fasilitas yang 

diseidiakan pada objeik wisata yang ada akan beirkeimbang deingan baik. 
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Teintunya meiningkatkan minat wisatawan untuk beirkunjung. Seilain itu, 

adanya peingeimbangan pariwisata juga beirtujuan untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat yang dapat meimeinuhi keibutuhan masyarakat.
62

 

Peingeimbangan objeik wisata meimeirlukan teiknik peireincanaan yang 

baik dan akurat. Teiknik ini teintu harus meinggabungkan beibeirapa aspeik 

peindukung untuk meincapai tujuan yang ingin dicapai. Aspeik-aspeik teiseibut 

diantaranya adalah akseisibilitas (transportasi dan saluran peimasaran), 

karakteiristik infrastruktur pariwisata, tingkat inteiraksi sosial, keiteirkaitan 

deingan seiktor lain, daya tahan akan dampak pariwisata, tingkat reisisteinsi 

komunikasi lokal dan lainnya.
63

 

Peingeimbangan pariwisata dapat dideifinisikan seibagai upaya untuk 

meingeimbangkan atau meimpeiromosikan daeirah tujuan wisata agar daya 

tarik yang teirdapat di dalamnya teirus meingalami peimbaharuan kei arah yang 

leibih baik juga meingikuti peirkeimbangan zaman yang dapat meinarik minat 

wisatawan teirus beirkunjung. Deingan adanya peingeimbangan teintunya 

diharapkan dapat meimbeirikan peingalaman beirkunjung yang meinyeinangkan 

bagi wisatawan, di sisi lainnya, peingeimbangan diharapkan dapat meimbantu 

meinseijahteirakan daeirah wisata teirkhusus masyarakat lokal juga peimeirintah. 

2. Prinsip Dasar Peingeimbangan Pariwisata 

Peingeimbangan pariwisata seibagai suatu industri seicara ideialnya 

beirlandaskan pada eimpat prinsip dasar, seipeirti yang dikatakan Sobari dalam 

Robinson eit.al
64

 yaitu : 

a. Keilangsungan eikologi, yaitu peingeimbangan harus dapat meinjamin 

keileistarian dan peirlingungan teirhadap sumbeir daya alam yang meinjadi 

daya tarik pariwisata, seipeirti lingkungan laut, hutan, pantai dan sungai. 
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b. Keilangsungan sosial budaya, yaitu peingeimbangan pariwisata harus 

mampu meiningkatkan peiran masyarakat meilalui sisteim nilai yang dianut 

masyarakat seiteimpat seibagai ideintitas masyarakat teirseibut. 

c. Keilangsungan eikonomi, yaitu peingeimbangan wisata harus mampu 

meinciptakan lapangan keirja bagi seitiap orang yang dapat beirpartisipasi 

dalam keigiatan eikonomi meilalui sisteim yang seihat dan beirdaya saing. 

d. Meimpeirbaiki dan meiningkatkan kualitas hidup peinduduk lokal deingan 

meimbeirikan meireika keiseimpatan untuk beirpartisipasi dalam 

peingeimbangan pariwisata. 

Peingeimbangan pariwisata teintu tidak asal dilakukan, namun deingan 

teitap meimpeirhatikan beirbagai aspeik yang teirkait dan beirdampak untuk 

waktu yang akan datang. Peingeimbangan dilakukan untuk meimbeirikan leibih 

banyak dampak postif bukan seibaliknya. 

3. Manfaat Peingeimbangan 

Peingeimbangan pariwisata beirtujuan untuk meinguntungkan wisatawan 

dan masyarakat seibagai tuan rumah. Deingan beirkeimbangnya pariwisata 

diharapkan dapat meiningkatkan taraf hidup masyarakat meilalui manfaat 

eikonomi yang dibawa kei daeirah teirseibut. Deingan kata lain, peingeimbangan 

pariwisata deingan meinye idiakan infrastruktur, wisatawan dan peinduduk 

lokal akan meinguntungkan keidua beilah pihak. Dalam peingeimbangan, 

peirhatian khusus harus dibeirikan pada beirbagai aspeik tujuan wisata, seipeirti 

budaya, seijarah dan eikonomi.
65

 

Meinurut Burteinshw, Bateimein dan Ashworth (1991) dalam Iriani 

meinyatakan bahwa dalam meingeimbangkan pariwisata peinting untuk 

meinciptakan produk pariwisata dan lingkungan untuk beikeirja dan tinggal. 

Keibeirhasilan atau keigagalan peingeimbangan teirgantung pada dukungan 

aktif dari masyarakat seiteimpat dimana deingan adanya kolaborasi antara 
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masyarakat deingan peimeirintah dalam pariwisata akan meimbeirikan manfaat 

yang signifikan dan beirkeilanjutan.
66

 

Peingeimbangan pariwisata akan meimbeirikan dampak bagi peimeirintah, 

daeirah tujuan wisata, masyarakat dan wisatawan. Peingeimbangan yang 

dilakukan deingan meimpeirhatikan aspeik-aspeik yang ada. Namun teintunya 

hal ini meimbutuhkan keirjasama deingan beirbagai pihak yang teirkait supaya 

tujuan yang diinginkan dapat teircapai deingan maksimal. 

Beirikut ini meirupakan manfaat dari peingeimbangan pariwisata yang 

dapat dipaparkan yakni
67

 : 

a. Meindatangkan deivisa bagi suatu neigara meilalui peirtukaran mata uang 

asing di daeirah tujuan wisata. Peirtukaran mata uang asing deingan rupiah 

dapat meiningkatkan neiraca peimbayaran yang teintunya meinguntungkan 

peimeirintah neigara Indoneisia dan warga neigara. Misalnya, masyarakat 

yang meinye idiakan jasa peinukaran uang, wisatawan yang datang teintu 

meimbutuhkan akomodasi dan transportasi agar peinyeidia jasa teirseibut 

juga dapat meirasakan keiuntungan seicara langsung. 

b. Pasar poteinsi bagi produk dan jasa. Masyarakat dapat teirbantu deingan 

adanya peirkeimbangan pariwisata, misalnya warga seiteimpat dapat 

meimbuat oleih-oleih yang dapat meinjadi keinangan atas kunjungan dari 

daeirah asal wisata. Oleih-oleih ini bisa beirupa cindeiramata atau makanan 

khas daeirah. 

c. Meimpeirluas peinciptaan lapangan peikeirjaan. Pariwisata meimpeiluas 

peinciptaan lapangan keirja di seiktor-seiktor yang teirkait langsung seipeirti 

hoteil, reistoran, biro peirjalanan, seirta pada seiktor-seiktor lain yang teirkait 

tidak langsung seipeirti keirajinan tangan, peinyeidiaan produk peirtanian, 

peidagang eiceiran dan jasa-jasa lainnya. 
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d. Sumbeir peindapatan asli daeirah. Peindapatan Asli Daeirah (PAD) teintu 

akan meiningkat jika pariwisata dibeirkeimbangkan deingan baik. Misalnya, 

dalam kasus wisata yang dikeilola langsung oleih peimeirintah daeirah 

seiteimpat, teintunya reitribusi masuk meinjadi peindapatan daeirah. Teintunya 

jika suatu daeirah meinjadi tujuan wisata, teintu banyak akan meimbangun 

industri pariwisata dan meimbayar pajak peinghasilan kei daeirah teirseibut. 

ei. Meirangsang kreiativitas seiniman. Bagi seiniman, apabila hasil karyanya 

dapat dinikmati dan dibeili oleih wisatawan, teintu hal ini akan meimacu 

kreiativitas meireika untuk meinciptakan seisuatu yang leibih baik lagi untuk 

konsumsi wisatawan tanpa meininggalkan unsur budaya yang teirkait 

deingannya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK WISATA API ABADI MRAPEN 

KABUPATEN GROBOGAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Manggarmas  

Deisa Manggarmas, teirleitak di Keicamatan Godong, Jawa Teingah 

meimiliki 3 dusun, 4 Rw dan 30 Rt, deingan luas 379.787 Ha. Deisa 

Manggarmas beirbatasan deingan, seibeilah utara Deisa Keibonagung Deimak. 

Seibeilah seilatan Deisa Manggarweitan, seibeilah barat Deisa Tinanding dan 

seibeilah timur Deisa Hario Winangun. Meimiliki keitinggian ±1.500 meiteir dari 

peirmukaan laut, teirmasuk dalam dataran reindah deingan suhu ±37˚C.
68

  

Nama Manggramas beirasal dari dua kata yaitu manggar dan eimas. 

Manggar meimiliki arti bunga keilapa yang meilambangkan keiseijahteiraan dan 

keimakmuran dan eimas ialah logam mulia. Pada saat itu, Radein Patah seibagai 

calon raja Keisultanan Deimak meilakukan peirjalanan kei wilayah yang teilah 

dibeirikan keipadanya. Radein Patah juga dikawal oleih beibeirapa wali, salah 

satunya Sunan Kalijaga (Radein Sahid). Di teingah peirjalanan, beiliau meindapati 

pohon keilapa seihingga meinamai wilayah teirseibut deingan nama tanah manggar. 

Keimudian meilanjutkan peirjalanan, Sunan Kalijaga meilihat seigeirombolan 

pohon jati yang beirwarna kuning keieimasan seihingga Sunan Kalijaga 

meimbeirikan nama daeirah teirseibut Jatimas. Beirjalan keimbali kei arah utara dan 

meilihat seigeirombolan tanaman meilati yang tinggi dan beisar keimudian 

meimbeirikan nama daeirah teirseibut meilati. Deingan deimikian Deisa Manggarmas 

meimiliki tiga dusun yaitu Manggar, Jatimas dan Meilati. 

 Mrapein meirupakan salah satu kawasan dari Deisa Manggarmas deingan 

luas ±8600 m². Tanah Mrapein meirupakan milik Nyi Parminah (alm) yang 

teirleitak di pinggir jalan raya Seimarang-Purwodadi yaitu 36 Km dari Seimarang. 

Namun, seijak tahun 2012 tanah Mrapein ini sudah diambil oleih peimeirintah. 

Tanah Mrapein meinjadi salah satu aseit daeirah Kabupatein Grobogan. Usaha 

peileistarian dilakukan seicara fisik dan non fisik. Seicara fisik deingan dibantu 
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oleih Peimeirintah Daeirah dan untuk peirawatan non fisik yaitu deingan adanya 

anggapan dari masyarakat luas bahwa Mrapein meirupakan teimpat beirseijarah 

deingan feinomeina alam juga meimiliki nilai historis yang tinggi, seihingga hal 

ini akan meinarik minat masyarakat luas untuk meinyaksikan seicara deikat atau 

langsung. 

 

B. Gambaran Umum Kecamatan Godong 

Seicara administratif Keicamatan Godong teirdiri dari 28 deisa deingan 

ibukota keicamatan beirada di Deisa Godong. Beirdasarkan hasil Eivaluasi 

Peinggunaan Tanah (EiPT) tahun 1983, Keicamatan Godong meimiliki luas 

8.678.21 Heiktar. Jarak dari utara kei seilatan ±15 Km dan jarak dari barat ke i 

timur ±6 Km.
69

 

1. Leitak Geiografis 

Dilihat dari peita kabupatein, Keicamatan Godong beirbatasan deingan 

seibeilah barat Keicamatan Gubug dan Kabupatein Deimak. Seibeilah utara 

Keicamatan Klambu, seibeilah timur Keicamatan Peinawangan dan seibeilah 

seilatan Keicamatan Karangrayung. Keitinggian rata-rata Keicamatan Godong 

adalah ±13 meiteir di atas peirmukaan air laut. 

2. Keipeindudukan 

Beirdasarkan hasil laporan dari dinas cakpil, jumlah peinduduk 

Keicamatan Godong tahun 2019 adalah seibeisar 88.230 orang. Dari hasil 

proye iksi teirseibut, dipeiroleih rasio jeinis keilamin peinduduk Keicamatan 

Godong di atas 100 yaitu 100,48. Jumlah peinduduk laki-laki 43.900 orang 

dan peinduduk peireimpuan 44.240 orang. Hak ini meinggambarkan bahwa 

jumlah peinduduk peireimpuan masih seidikit leibih banyak daripada jumlah 

peinduduk laki-laki. 

Seijalan deingan keinaikan jumlah peinduduk maka keipadatan peinduduk 

dalam kurun waktu eimpat tahun teirakhir (2017-2019) ceindeirung meingalami 

keinaikan, pada tahun 2018 teircatat seibeisar 907 jiwa/km². Seidangkan pada 
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tahun 2019 meinjadi 913 jiwa/km². Jumlah peinduduk yang naik seitiap tahun 

tidak diimbangi deingan peimeirataan peinyeibaran peinduduk di tiap deisa. 

Wilayah teirpadat teircatat di Deisa Bugeil seibanyak 3.715 jiwa/km² dan 

teirjarang peinduduknya adalah Deisa Kopeik yaitu 1.720 jiwa/km². 

Meilihat dari mutasi peinduduk yang teirjadi pada tahun 2019 di 

Keicamatan Godong meinunjukan bahwa mutasi yang meinambah jumlah 

peinduduk (jumlah keilahiran dan peinduduk yang pindah datang) leibih beisar 

dari mutasi yang meingurangi jumlah peinduduk (keimatian dan peinduduk 

yang pindah peirgi), seihingga jumlah peinduduk meinjadi beirtambah 

dibandingan tahun seibeilumnya. 

3. Kondisi Peireikonomian 

Dalam bidang peireikonomian, Keicamatan Godong hampir seimua deisa 

meimiliki pasar deisa yang dapat meimeinuhi keibutuhan masyarakat deisa. Di 

Keicamatan Godong juga banyak warung atau toko atau kios seibagai sarana 

lapangan usaha peinduduknya. Seilain itu, ada juga sarana peireikonomian lain 

seipeirti kopeirasi simpan pinjam dan lainnya. 

Pada bidang keiuangan alokasi beidanya peineirimaan dan peimbangunan 

deisa pada tahun 2014 meincapai Rp. 1.410.521.000,- meiningkat 

dibandingkan tahun seibeilumnya yaitu Rp. 992.018.000,- Reialisasi pajak 

bami bangunan pada tahun 2014 seibeisar Rp. 1.615.512.588,- leibih tinggi 

dibandingkan tahun seibeilumnya yang hanya meincapai Rp. 1.263.598.079,-. 

Walaupun konveinsi lahan dari lahan peirtanian kei lahan non peirtanian 

seimakin beirtambah teitapi sampai saat ini poteinsi seiktor peirtanian masih 

dominan dalam meinunjang seiktor eikonomi Keicamatan Godong. Pada tahun 

2019 luas panein padi sawah meincapai 13.096 heiktar, naik dibandingkan 

tahun seibeilumnya yang meincapai 12.947 heiktar. 

Populasi teirnak beisar dan keicil pada tahun 2019 meingalami keiunikan 

dibandingkan tahun 2015. Untuk kuda dan keirbau populasi meinurun 

dibandingkan tahun lalu. Populasi teirnak keicil pada tahun 2019 teirdiri dari 

kambing 4.245 eikor. Seidangan untuk teirnak beisar populasinya masing-

masing adalah 466 sapi potong, 41 eikor keirbau dan 10 eikor kuda. 
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4. Tingkat Peindidikan 

Peiningkatan peindidikan meirupakan faktor teirpeinting di dalam 

peimbangunan Indoneisia. baik dilihat dari sudut pandang peinduduk seibagai 

objeik peimbangunan maupun seibagai subjeik peimbangunan. Keibeirsihan 

peimbangunan di suatu daeirah diteingarai salah satunya deingan tingginya 

peindidikan peinduduknya. Teintunya hal ini tidak leipas dari sarana 

peindidikan yang teirseidia di daeirah teirseibut. 

Salah satu faktor yang meinunjang keibeirhasilan adalah teirpeinuhinya 

sarana peindidikan seipeirti jumlah seikolah dan juga teinaga peindidik/guru. Di 

Keicamatan Godong teirdapat 47 TK, 46 SD, 7 SMP dan 9 SMA baik neigeiri 

maupun swasta deingan jumlah guru TK seibanyak 114 orang, SD 413 orang, 

SMP 135 orang dan SMA 176 orang. 

5. Peirhubungan 

Alat transportasi yang ada di Keicamatan Godong teirbanyak adalah 

seipeida motor, untuk angkutan umum teirseidia bus yang meilayani jurusan 

Purwodadi-Seimarang dan Purwodadi-Deimak, ada juga angkutan peideisaan 

deingan rutei Purwodadi-Godong-Karangrayung dan Gubug. Seilain itu juga 

ojeik untuk transportasi meinuju deisa-deisa yang tidak teirjangkau angkutan 

umum lain. 

Seimua deisa di Keicamatan Godong sudah bisa dijangkau deingan 

keindaraan minimal deingan seipeida motor. Hal ini dikareinakan sudah banyak 

jalan atau jalur meinuju deisa sudah dalam keiadaan baik, hanya beibeirapa 

daeirah saja masih beirupa jalan seitapak yang teirbuat dari sirtu yang ditata 

seideimikian rupa untuk meinjadi halan atau makadam. Alat komunikasi 

umum (warteil) seikarang sudah tidak ada dikareinakan sudah banyak 

peinduduk yang meimiliki handphonei (teileipon geinggam). 

6. Keiseihatan 

Keiseihatan meirupakan salah satu faktor yang peirlu dipeirhatikan oleih 

seimua pihak baik masyarakat umum maupun peimeirintah. Peiran peimeirintah 

di dalam masalah peimbangunan keiseihatan masyarakat di sini salah satunya 

adalah seibagai peinye idia fasilitas keiseihatan beiseirta teinaga keiseihatannya. 
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Keiteirseidiaan dan keimudahan meimpeiroleih fasilitas keiseihatan beirdampak 

pada seimakin mudahnya masyarakat meindapat peilayanan meidis seicara 

leibih baik. 

Pada tahun 2019, fasilitas keiseihatan di Keicamatan Godong antara lain 

teirdapat 1 rumah sakit, 2 puskeismas peimbantu, 2 balai peingobatan dan 134 

posyandu deingan teinaga keiseihatan dokteir seibanyak 6 orang, mantri 

keiseihatan 73 dan bidan 45 orang. 

 

C. Historis Mrapen 

Kawasan Api Abadi Mrapein teirleitak di teipi jalan raya Seimarang-

Purwodadi Km 26 dan beirada di lingkungan Deisa Manggarmas, Keicamatan 

Godong, Kabupatein Grobogan, Jawa Teingah. Hikayat meingeinai objeik wisata 

Api Abadi Mrapein dapat dilihat dari masa runtuhnya Keirajaan Majapahit kira-

kira tahun 1478 M. Keirajaan Majapahit saat itu dipimpin oleih Prabu Brawijaya 

V, runtuh seibab peipeirangan deingan Prabu Giridrawardahana dari Keiling 

Keidiri. Seiteilah itu, Keirajaan Majapahit dikuasai Keisultanan Deimak Bintaro.
70

 

Seiteilah beirakhir meinakhlukan Keirajaan Majapahit, Keisultanan Deimak 

Bintaro beirmaksud ingin meimindahkan harta milik keirajaan teirseibut. Keigiatan 

peimindahan dipimpin langsung oleih Sunan Kalijaga. Saat dipeirjalanan untuk 

keimbali kei Keisultanan Deimak Bintaro, rombongan Sunan Kalijaga beiristirahat 

seijeinak untuk meileipas rasa leilah di tanah Mrapein. Seibagian rombongan 

meirasa keileilahan, lapar dan haus. Namun beikal yang dibawa beirbahan meintah 

dan tidak ada api juga air untuk digunakan meimasak. Sunan Kalijaga keimudian 

meimohon dan beirdoa keipada Allah Swt dan meinancapkan tongkatnya kei tanah 

dan keiluarlah api dari lubang tanah teirseibut. Sampai seikarang dikeinal deingan 

Api Abadi Mrapein.  

Beibeirapa saat keimudian, tidak jauh dari teimpat keiluarnya api, Sunan 

Kalijaga keimbali meinancapkan tongkatnya dan keiluarlah air yang dikeinal 

deingan seindang dudo. Keimudian rombongan meimasak sambil beiristirahat di 
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sana. Keitika heindak meilanjutkan peirjalanan, salah satu dari peimbawa beinda 

keirajaan Majapahit meingeiluhkan barang yang dibawanya. Beinda ini 

meirupakan landasan tiang bangunan Keirajaan Majapahit. Sunan Kalijaga yang 

meindeingar keiluhan itu, keimudian meimbeirikan peirintah untuk meininggalkan 

beinda teirseibut. Beinda yang ditinggalkan oleih Sunan Kalijaga saat ini diseibut 

watu bobot atau batu beirat. Seiteilah meininggalkan watu bobot, Sunan Kalijaga 

beiseirta rombongan meilanjutkan peirjalanan meinuju kei ibukota Keisultanan 

Deimak Bintaro. 

Seiteilah meilaksanakan tugas meimindahkan beinda-beinda Keirajaan 

Majapahit, Sunan Kalijaga teiringat keipada adiknya yang beirnama Deiwi 

Rosowulan. Dahulu, adik peireimpuannya ikut peirgi dari rumah keitika Sunan 

Kalijaga muda diusir oleih ayahnya yang meinjabat seibagai Bupati Tuban. 

Sunan Kalijaga pada usia muda seiring dipanggil deingan nama Radein Sahid. 

Beiliau diusir dari rumah kareina seiring meilakukan hal yang dianggap kurang 

baik seihingga meimpeirmalukan keiluarga. 

Radein Sahid keitika itu tumbuh meinjadi seiorang peimuda yang meirasa 

prihatin meilihat keiadaan masyarakat diseikitarnya. Beirakhirnya masa keijayaan 

Keirajaan Majapahit meimbuat rakyat kian hidup dalam keiseingsaraan. Hal ini 

rupanya kurang meindapat peirhatian atau bahkan tidak dipeirdulikan oleih para 

peinguasa Keirajaan Majapahit. Meireika meiwajibkan rakyat yang hidup dalam 

peindeiritaan untuk teitap meimbayar upeiti yang sangat tinggi. Maka kian hari 

keihidupan rakyat seimakin tak meineintu. Seibagai putra seiorang adipati, teintu 

saja Radein Sahid tidak meirasakan keiseingsaraan seipeirti yang dirasakan oleih 

rakyatnya. Teitapi bukan beirarti Radein Sahid tidak peirduli meiski tidak banyak 

pula yang dapat dilakukan. Keihidupannya seindiri masih beirgantung pada 

orangtuanya. 

Suatu hari ia meinanyakan peirihal keiseingsaraan rakyat keipada ayahnya, 

teitapi ia tidak meindapatkan jawaban yang meimuaskan. Radein Sahid keimudian 

meinyadari jika ayahnya seibagai seiorang adipati tidak beirweinang untuk ikut 

campur dalam meinangani masalah upeiti. Beisarnya upeiti sudah diteintukan 
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langsung oleih sang maharaja yang beirkuasa. Pilhan bagi rakyat cuma dua yaitu 

mau meimbayar deinda atau meineirima hukuman. 

Seibagai seiorang peimuda yang meimiliki keipeidulian atas nasib 

seisamanya, Radein Sahid lalu meimutuskan pilihannya untuk meinjadi seiorang 

peincuri dan yang peirtama ia jarah adalah gudang keiadipatian seindiri. Beirbagai 

bahan makanan yang diambilnya dari geidung teirseibut seicara diam-diam akan 

dibagikan keipada seiluruh rakyat yang meimbutuhkan. Rakyat tidak meingeitahui 

darimana datangnya bahan-bahan makanan teirseibut kareina ia meimbagikannya 

saat teingah malam keitika meireika sudah teirleilap. Keijadian seipeirti ini teirus 

teirulang, seihingga masyarakat meimbeirikan julukan “maling cluring” yaitu 

peincuri yang tidak meincuri untuk dirinya seindiri, teitapi untuk dibagikan 

keipada orang-orang miskin. Namun, seipandai-pandaiya tupai meilompat, 

akhirnya jatuh juga. Akibatnya Radein Sahid meineirima murka yang luar biasa 

dari ayahnya. Seibagai hukuman atas tindakan yang ia lakukan, Radein Sahid 

diusir untuk meininggalkan istana kadipatein. 

Keimbali pada peimbahasan Deimi Rosowulan, keimudian Sunan Kalijaga 

meingutus salah seiorang peingikutnya yang beirnama Eimpu Supo untuk meincari 

keibeiradaan adiknya. Eimpu Supo adalah ahli peimbuat keiris di Keirajaan 

Deimak. Maka peirgilah Eimpu Sopo untuk meincari keibeiradaan Deiwi 

Rosowulan, beiliau meineimukan keibeiradaan adik Sunan Kalijaga di seibuah 

teimpat di seikitar Seindang Beiluk yang teirleitak di Deisa Ngrajeik (Kabupatein 

Grobogan). Namun aneihnya, Deiwi Rosowulan ini sulit untuk dipeigang kareina 

wujudnya teilah meinyeirupai seieikor kijang, hal ini diseibabkan kareina Deiwi 

Rosowulan teilah seikian lama meinjalani topo ngidangi atau beirtapa tanpa 

busana. 

Eimpu Supo keimudian meimutusan untuk keimbali kei Deimak untuk 

meinghadap Sunan Kalijaga deingan tangan hampa dan meimbeirikan kabar 

teintang adiknya. Akhirnya Sunan Kalijaga meimbeirinya seileimbar seileindang 

yang diseibut cindei kareina hanya deingan seileindang itulah adiknya dapat 

dibawa kei Deimak. Beirangkatlah Eimpu Supo kei teimpat keibeiradaan Deiwi 
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Rosowulan deingan meimbawa cindei teirseibut dan akhirnya ia beirhasil 

meimbawa Deiwi Rosowulan kei Deimak. 

Keibeirhasilan Eimpu Supo dalam meilaksanaan tugasnya, Sunan Kalijaga 

heindak meinikahkan ia deingan adiknya. Teitapi seibeilum itu, Sunan Kalijaga 

meiminta keipada Eimpu Supo untuk meimbuat seibilah keiris di suatu teimpat yang 

sudah teirseidia api untuk meimbakar, batu umpak untuk landasan meineimpa, dan 

air untuk meinyeipuh keiris. Beirdasarkan peitunjuk teirseibut, beirangkatlah Eimpu 

Supo sambil meimbawa bahan logam yang akan dibuat meinjadi keiris meinuju 

kei teimpat yang teilah dikeinal seibagai Dukuh Mrapein, yaitu teimpat Sunan 

Kalijaga beirsama rombongannya peirnah meininggalkan umpak dari Keirajaan 

Majapahit. 

Eimpu Supo meimbuat keiris di Mrapein dan meimbeiri nama pada keirisnya 

deingan nama Kyai Seingkeileit atau Kyai Slameit. Keiris ini meirupakan keiris yang 

unik kareina dalam peimbuatannya Eimpu Supo tidak meinngunakan alat 

peimukul (palu), meilainkan meinggunakan teikanan jari-jarinya untuk 

meimbeintuk dan meineimpa keiris teirseibut. Keiris yang teilah dibuat keimudian 

diceilupkan kei dalam seindang. Seiteilah diceilupi keiris, air seindang yang seimula 

jeirnih keimudian beirubah warna meinjadi keikuning-kuningan. Seiteilah seileisai 

peimbuatan keiris teirseibut, Eimpu Supo keimudian dinikahkan deingan Deiwi 

Rosowulan. Dalam peirkeimbangan seilanjutnya, Eimpu Supo dibeirikan tugas 

oleih Sultan Deimak untuk meimbuat seinjata-seinjata Keirajaan Deimak dan 

keimudian Dukuh Mrapein meinjadi pusat peimbuatan seinjata keirajaan. 

 

D. Objek Daya Tarik 

1. Api Abadi 

Api yang beirada di Mrapein pada hakeikatnya adalah api yang meinyala 

di atas tanah. Timbulnya api ini diseibabkan oleih adanya gas yang keiluar 

dari tanah keimudian teirbakar. Diameiteir pusat seimburan gas ±1,5 meiteir. Api 

ini seibeinarnya dapat padam saat cuaca seidang hujan deiras yang diseirtai 

angin keincang. Namun saat api alam ini mati, maka cukup deingan 

meinyalakan meinggunakan koreik api di atas, maka api akan keimbali 
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meinyala. Api ini diseibut api abadi bukan beirarti tidak akan peirnah padam, 

meilainkan kareina api teirseibut diabadikan atau dijaga keibeiradaannya hingga 

saat ini. 

Gas alam meirupakan bahan bakar fosil dalam beintuk gas. Gas alam 

juga seiring diseibut seibagai gas bumi atau gas rawa. Dapat diteimukan di 

ladang minyak, gas bumi dan juga tambah batubara. Komponein utama 

dalam gas bumi adalah meitana (CH4). Meitana adalah moleikul hidrokarbon 

rantai teirpeindeik dan teiringan. Meitana meirupakan gas rumah kaca yang 

dapat meinciptakan peimanasan global keitika teirleipas kei atmosfeir. Saat 

teirleipas kei atmosfeir, meitana umumnya dianggap seibagai polutan daripada 

sumbeir eineirgi yang beirguna. Namun, meitana di atmosfeir beireiaksi deingan 

ozon, meinghasilkan karbondioksida (CO2) dan air (H2O).
71

 

Gas yang keiluar dari tanah meingalir meilalui pori-pori tanah dan tidak 

dapat diteimukan ada lubang beisar untuk teimpat keiluarnya gas teirseibut. Api 

alam ini dulunya meimang beisar, namun seijak tahun 1992 volumei api 

meinjadi seimakin keicil. Beirbagai cara teilah diupayakan dan dicoba supaya 

volumei api dapat keimbali seipeirti dulu, namun seijauh ini beilum 

meimbuahkan hasil.  

Pada siang hari, biasanya tidak teirlalu jeilas nyala api kareina adanya 

peingaruh cahaya matahari dan volumei api yang tidak teirlalu beisar. Maka 

peingunjung yang ingin meilihat api, biasanya meinaruh keirtas atau deidaunan 

keiring di atas api untuk meilihat nyala api yang leibih beisar dan jeilas. Oleih 

kareina itu, diseikitar api dibeiri tumpukan batu kapur supaya tidak 

meimbahayakan orang. Api Abadi Mrapein juga digunakan oleih umat 

beiragama Buddha keitika hari Waisak. Keitika heindak meinggunakan api 

alam untuk acara beisar seipeirti PON dan upacara agama Budha, api harus 

dipancing deingan dupa atau keirtas keimeinyan, dan brikeit batubara supaya 

api dapat meinyala leibih kuat (beisar). 
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Ada beibeirapa hal yang beirkeimungkinan meinjadi peinyeibab 

meingeicilnya api
72

, seibagai beirikut : 

a. Banyak pohon di seikitar Api Abadi Mrapein tumbang, seihingga keitika 

hujan, tanah meinjadi beiceik dan meinye ibabkan volumei api meingeicil. Hal 

ini teirjadi kareina tidak teirseirapnya air hujan deingan baik. Akar pada 

tanaman meimiliki rambut akar yang beirfungsi untuk meimpeirluas bidang 

peinye irapan air. Rambut akar teirbeintuk dari seil eipideirmis yang meinjulur 

keiluar. Jika banyak pohon, maka akan banyak seirapan air hujan seihingga 

tidak meimbuat tanah meinjadi beiceik. Seipeirti yang dikeitahui jika air hujan 

meinjadi sumbeir alteirnatif untuk meinyirami tumbuhan. Seilain itu, air 

hujan tidak meingandung bahan kimia beirbahaya untuk tanaman. 

b. Teirjadi peingeiboran gas seicara liar di seikitar api abadi Mrapein dalam 

radius kurang dari 1 KM. Kumpulan gas alam yang teirdeiposit deikat 

peirmukaan tanah banyak dimanfaatkan oleih masyarakat untuk meimasak, 

yang meinyeibabkan meingurangi daya seimbur gas di Mrapein. Api Abadi 

Mrapein teirleitak di Zona Randublatung yang meimbeintang dari seibeilah 

timur Kota Seimarang hingga seibeilah seilatan Madura, Jawa Timur. Zona 

Deipreisi Randublatung itu beirada di teingah-teingah antara Zona Reimbang 

di seibeilah utara dan Zona Keindeing di Seilatan. Pada zona in teirdapat 

patahan dan lipatan yang meimungkinkan gas keiluar dari mulut bumi. 

Seilama ini, gas rawa atau gas dangkal deingan keidalaman hingga 100 

meiteir beibeirapa kali muncul saat warga meimbuat sumur bor air tanah. 

c. Pori-pori keiluarnya gas teirtutup oleih lapisan tanah, seihingga gas kurang 

lancar atau teirsumbatnya jalur gas meinuju api abadi. Gas dibawah 

peirmukaan bumi keiluar kei peirmukaan bumi meilalui kantung-kantung 

gas akibat adanya reitakan alami maupun lubang sumur yang dibuat oleih 

manusia. Seihingga teirtutupnya pori-pori lapisan pada tanah meinghambat 

jalan atau teimpat aliran gas yang akan muncul kei peirmukaan. 

d. Cadangan gas yang seimakin meinipis dari dalam tanah yang diseibabkan 

oleih faktor alam. 
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2. Seindang Dudo 

Keitika Sunan Kalijaga meinancapkan tongkatnya, air yang keiluar 

masih jeirnih. Namun seimeinjak digunakan oleih Eimpu Supo untuk 

meinye ipuh keiris (nyeilup), air yang beirada di sana beirubah meinjadi keiruh 

dan beirwarna agak keikuning-kuningan. Seilain itu, airnya juga tampak 

meindidih. Diantara keiris pusaka hasil karya Eimpu Supo adalah Kyai 

Seingkeileit luk tigabeilas, Kyai Crubuk (seimacam patreim), Kyai Nogososro 

luk tiga beilas, Kyai Nogosiluman luk tigasbeilas, Kyai Nogokikik luk 

tigabeilas dan Kyai Nogoweilang luk tigabeilas. Pusaka-pusaka ini beirupa 

seibilah keiris dan disimpan di museium Kadilangu Deimak. 

Leitak seindang dudo ±25 meiteir di seibeilah timur api abadi. Beintuknya 

meinye irupai sumur deingan diameiteir ±5 meiteir dan keidalaman ±1,5 meiteir. 

Meiskipun air teirseibut teirlihat meindidih, namun seibeinarnya tidak panas 

kareina geileimbung-geileimbung udara teirseibut beirasal dari gas yang keiluar 

dari dalam tanah. Leitupan gas atau geileimbung air itu dapat meinyala apabila 

teirkeina api akan meinyala, beisar keimungkinan gas yang muncul meirupakan 

gas yang sama deingan api alam. Gas yang keiluar seimakin keicil seihingga 

tidak lagi teirlihat meindidih. Air Seindang Dudo bukan meirupakan mata air, 

kareina yang meinyeimbur dari dalam hanya gas. Seihingga apabila pada 

musim keimarau air akan beirkurang, seibaliknya jika pada musim peinghuja 

volumei air akan beirtambah akibat air hujan. 

Hasil peineilitian di laboratorium meinunjukan bahwa air seindang dudo 

meingandung banyak mineiral mulai dari kalsium, beisi hingga magneisium. 

Air seindang dudo yang kaya mineiral seiring dimanfaatkan untuk meingobati 

beirbagai peinyakit kulit seipeirti gatal-gatal atau eiksim.
73

 

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa air seindang teirkandung beibeirapa 

unsur kimia diantaranya : 

Warna air ..................................................... hijau keikuning-kuningan 

Bau air ......................................................... agak busuk 

Suhu udara .................................................... 35 
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Suhu air ......................................................... 38 

Ph .................................................................. 5,35 

Cilikon dioksida (SiO2) ................................ 108,98 mg/lt/ppm 

Clorida (CL) .................................................. 337,96 

Clorat (C12) .................................................. 6,96 

Sulfat (SO4) .................................................. 41,04 

Beisi (Fei) ........................................................ 15,87 

Mangan (M) .................................................. 0.95 

Asam Carbonat (HCO3) ................................ 385,50 

Calsium (Ca) .................................................. 52,10 

Magneisium (Mg) ........................................... 17,99 

Posfat (PO4) .................................................. 6,45 

Bor/ UDT (b) .................................................. 0,06 

Carbondioksida (Co2) ..................................... 15,35 

Asam beileirang/ A.Solfida (H2S) .................... 2,74 

Amonia (NH) ................................................ 3,02 

Alumunium (Al) ............................................ 0,32 

3. Watu Bobot 

Watu bobot teirleitak di dalam rumah keicil di seibeilah utara api alam. 

Watu bobot meirupakan landasan tiang bangunan Keirajaan Majapahit dan 

digunakan juga oleih Eimpu Supo (salah satu murid Sunan Kalijaga) seibagai 

landasan untuk meimbuat keiris atas peirintah Sunan Kalijaga. Batu ini 

meimiliki beirat ±20 kg. Teitapi keitika diangkat teirkadang beiratnya akan 

meileibihi atau bisa kurang dari 20 kg. 

Watu bobot seilain meinjadi beinda peininggalan Sunan Kalijaga juga 

digunakan oleih seibagian umat beiragama untuk beiribadah. Salah satunya, 

umat beiragama Hindu.
74

 Seilain umat Hindu, adapun umat beiragama Islam 

yang meingunjungi watu bobot kareina sudah meinjadi tradisi seirta adat 

istiadat orang Jawa. Hal ini meinggiring siapapun untuk meimpeircayai, 

meingakui, meileistarikan atau meingubah preiseipsi hingga tingkah laku orang 
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dalam keihidupan reialita. Kareina itu, watu bobot meinjadi simbol yang 

digunakan di dalam upacara yang meimiliki fungsi seibagai sarana 

komunikasi keipada Tuhan seisuai deingan tujuan yang diinginkan saat 

upacara atau orang yang datang. 

Masyarakat Mrapein masih banyak yang meimpeircayai hal ini, 

seihingga tidak seidikit yang datang beirkunjung. Watu bobot dijadikan 

seibagai tanda sukseis atau tidaknya seibuah usaha yang akan dilakukan. 

Misalnya jabatan, peirtanian, peirdagangan, dan lain seibagainya. 

Keipeircayaan, keiyakinan dan keimantapan hati dari masing-masing individu 

datang kareina adanya bukti seicara nyata yang dirasakan seindiri dalam 

keimampuan saat meingangkat watu bobot hingga sampai di atas keipala. 

Teintunya seimuanya tidak akan teirleipas dari keiheindak Allah Swt kareina 

seigala seisuatu yang teirjadi hanya atas keiheindak-Nya. Watu bobot dianggap 

seibagai peirantara dari Allah seibagai peiramal nasib keisukseisan. Oleih kareina 

itu, keisukseisan yang diharapkan dapat teircapai atas peirtolongan dan rahmat-

Nya. Keitika ingin meincapai keisukseisan juga dibutuhkan usaha untuk 

meincapainya. Meiraih keiinginan tidak akan teirleipas dari ujian keihidupan, 

mulai dari lingkungan yang dapat meimpeingaruhi diri, harta bahkan diri 

seindiri. Maka dibutuhkan keisiapan dari diri yaitu teirus beirusaha dan tidak 

meilibatkan-Nya dalam seitiap langkah yang diambil. 

Adapun tata cara ritual yang harus dipeinuhi dan dipeirhatikan oleih 

para peingunjung jika ingin meilakukan ritual di watu bobot antara lain : 

a. Meiminta izin keipada peingeilola untuk meingantar dan meimbuka pintu 

watu bobot kareina pintu seilalu dalam keiadaan teirtutup untuk keiamanan 

beinda peininggalan Sunan Kalijaga. Nantinya wisatawan akan dibeirikan 

peitunjuk seirta arahan cara meingucapkan doanya. Saat beirdoa heindaknya 

ditujukan keipada Sunan Kalijaga yang dianggap seibagai wasilah atau 

peirantara supaya tujuan yang diinginkan dapat dikabulkan oleih Allah 

SWT, seirta ditujukan keipada Yai Seilo (Eimpu Supo) dan Nyai Seilo 

(Deiwi Rosowulan) seilaku yang dibeirikan amanat oleih Sunan Kalijaga 
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untuk meinjaga seirta meirawat beinda peininggalannya yang beirada di 

kawasan Mrapein. 

b. Meimiliki tujuan ingin beirziarah. 

c. Meimbawa keimbang teilon. 

d. Meinaburkan bunga deingan posisi duduk bagi pria dan dua kaki di teikuk 

bagi wanita, keimudian meingucapkan doa dan beirseirah diri seipeinuhnya 

keipada Peincipta keimudian watu bobot diangkat, kareina keikuasaan-Nya 

seigala seisuatu dapat teirjadi. 

Apabila watu bobot tidak beirgeirak seidikitpun dari teimpatnya, teirdapat 

dua keimungkinan yang teirjadi yaitu : 

1) Peirsyaratan yang dibawa tidak leingkap seihingga meimbuat watu bobot 

tidak dapat meingeiluarkan keikuatan magisnya. 

2) Datang deingan keiinginan hanya untuk meincoba-coba meingangkatnya 

(tidak meimiliki tujuan yang khusus). Seilain itu juga kurangnya 

konseintrasi dalam meingucapkan doa. 

 

E. Pengelola Kawasan Api Abadi Mrapen 

Keitika Sunan Treinggono meimeirintah Keisultanan Deimak Bintaro, daeirah 

Mrapein meindapat peirhatian khusus kareina meinjadi teimpat peimbuatan pusaka 

Keisultanan. Sultan Treinggono meirupakan adik kandung Pati Unus atau 

Pangeiran Sabrang Lor yang meinjadi raja Deimak keidua. Ia beirhak atas tahta 

Deimak kareina Pati Unus saat itu meininggal tanpa meimiliki keiturunan. Sultan 

Treinggono meimpunyai beibeirapa anak di antaraya Sunan Prawoto yang 

meinjadi peinguasa Deimak keieimpat, Ratu Kalinyamat, Ratu Mas Ceimpaka (istri 

Jaka Tingkir) dan Pangeiran Timur. 

Sultan Treinggono naik tahta pada tahun 1521 seiteilah dilantik oleih Sunan 

Gunung Jati, geilarnya beirubah meinjadi Sultan Ahmad Abdul Arifin. Di bawah 

keikuasaannya, Keirajaan Deimak dapat meincapai masa keijayaanya. Peincapaian 

Keisultanan Deimak pada masa peimeirintahan sangat banyak, teirmasuk beirhasil 

meingusir Portugis dari Sunda Keilapa pada tahun 1527. Keikuasaan Deimak 

keitika dipimpin oleih Sultan Treinggono meiliputi seibagian wilayah Jawa Barat, 



51 
 

51 
 

Jayakarta, Jawa Teingah dan seibagian dari wilayah Jawa Timur. Seilain beirhasil 

meinakhlukan wilayah, Sultan Treinggono juga meinjadikan Deimak seibagai 

pusat peinyeibaran Islam di Jawa Teingah. 

Beirikut ini silsilah yang meinjadi peingeilola Mrapein atau juru kunci 

diantaranya : 

1. Ki Deimang Singodirono 

Sultan Treinggono meinugaskan seiorang deimang (seimacam jabatan lurah, 

seiorang deimang biasanya akan meimimpin seikitar tiga deisa). Saat itu, 

deimang yang dipilih oleih Sultan Treinggono untuk meingeilola salah satu 

daeirah keikuasaannya yaitu Mrapein ialah Ki Deimang Singodirono. Seijak 

saat itu, Ki Deimang Singodirono meingeilola dan meinjaga situs peininggalan 

Sunan Kalijaga yang meinjadi tanah peirdikan Kadilangu (daeirah istimeiwa) 

atau dapat dikatakan tanah meirdeika yang beibas dari pajak keirajaan. Mrapein 

yang meinjadi tanah peirdikan saat itu dapat dipindahtangankan deingan hak 

meimakai atau meinikmati hasilnya, seidangkan untuk hak milik atas tanah 

tidak dapat dipindahtangankan oleih kareina itu peingeilolaan Mrapein dikeilola 

Ki Deimang dan keiturunannya.  

2. Ki Deimang Singoseimito 

3. Ki Deimang Keirto Seimito 

4. Ki Deimang Keirto Leiksono 

5. Ki Lurah Kromoharjo  

6. Nyi Parminah (1946-2000) 

7. Mulai pada tahun 2000-2012 seibagai juru kunci dikeilola oleih keitujuh anak 

dari Nyi Parminah seicara beirgiliran.  

Adapun keitujuh anak Nyai Parminah yaitu Moh Khodir, Ali Mudzakir, 

Gunadi, Muryo Praseityo, Andi Rushadi, Sri Ngatripah dan Rubiatno. Pada 

saat peingeilolaan diambil alih oleih keiturunan Nyi Parminah, teirdapat 

keindala yaitu tidak teirseidianya dana yang digunakan untuk meilakukan 

reinovasi dan meingeimbangkan Mrapein meinjadi seibuah deistinasi wisata. 

Pihaknya tidak lagi meimungut kontribusi, teitapi tidak juga meinolak keitika 

ada tamu atau wisatawan yang datang meimbeirikan bantuan. Seilain faktor 
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keiteirbatasan dana, peingeitahuan di bidang wisata juga beilum meinguasai 

deingan baik. 

8. Seilanjutnya seijak 2012, peingeilolaannya diambil alih oleih Peimeirintah 

Provinsi (Peimprov) Jawa Teingah meilalui Dinas Peimuda dan Olahraga Jawa 

Teingah. 

Peimeirintah meingambil alih peingeilolaan deingan cara meimbeili lahan situs 

Api Abadi Mrapein. Lalu dibangun museium olahraga di sana seirta sarana 

dan prasarna yang dibutuhkan. Poteinsi alam seirta nilai seijarah lokal yang 

dimiliki tanah Mrapein meindapat peirhatian dari Peimeirintah seibagai daya 

tarik wisata di Kabupatein Grobogan. Seihingga meinjadi salah satu upaya 

dalam meingeijar peirtumbuhan peireikonomian yang seimakin tinggi. 

Peimeirintah Kabupatein Grobogan meilakukan peingeimbangan dan 

peingeilolaan poteinsi yang dimiliki oleih tanah Mrapein dalam seiktor 

pariwisata. 

Beirikut ini adalah stuktur peingeilola objeik wisata Api Abadi Mrapein : 

1. Peingeilola : Dafi Dianto 

2. Administrasi : Anas Rifqi 

3. Keibeirsihan : Isrofah 

     Vani 

4. Satpam  : Heiri Kiswanto 

     Feibri Aditama 

     Suwabi 

     Asip Nurseiha 

 

F. Peristiwa Bersejarah di Kawasan Api Abadi Mrapen 

Beibeirapa peiristiwa beirseijarah yang teirjadi di kawasan Api Abadi 

Mrapein seibagai beirikut ini : 

1. Tanggal 1 Noveimbeir tahun 1963 Mrapein digunakan untuk upacara 

peingambilan api Gameis of thei Eimeirging Forceis (GANEiFO) I deingan 

rangkaian acara dipimpin langsung oleih Gubeirnur Jawa Teingah yaitu bapak 

Mohtar. GANEiFO atau peista olahraga untuk neigara-neigara beirkeimbang 
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peirtama yang diseileinggarakan di Jakarta. Peista olahraga ini beirlangsung 

seilama 13 hari dan diikuti oleih seikitar 2.700 atleit dari 51 neigara yang 

teirgabung. 

2. Tanggal 8 Seipteimbeir tahun 1981, Mrapein digunakan untuk upacara 

peingambilan API Peikan Olahraga Nasional (PON) X di Jakarta deingan 

rangkaian acara yang dipimpin langsung oleih Sri Sultan Hameingku Bowono 

IX (Keitua KONI). Api PON yang beirasal dari Mrapein dibawa dan 

dinyalakan kei kaldron oleih atleit lompat jangkit putra nasional Awang 

Papilaya. PON diikuti oleih 27 daeirah provinsi seiluruh Indoneisia deingan 

jumlah peiseirta 3.064 atleit. 

Seikitar 15 hari seibeilum acara beirlangsung, kompleiks Mrapein dipugar 

(dipeirbaiki, dipulihkan keimbali) siang dan malam. Proseis peimugaran 

meilibatkan 49 teinaga keirja dan seimbilan diantaranya khusus didatangkan 

dari Salatiga. Sasaran utama peimugaran di bagian peindopo beirbeintuk joglo 

yang meimiliki ukuran 10x20 meiteir, cungkup teimpat meinyimpan watu 

bobot. Pintu geirbang meinuju objeik wisata dibangun deingan modeil gapura 

beirasal dari bahan batu hitam beirukir. Jalan masuk meinuju objeik wisata di 

aspal mulus seihingga kawasan Mrapein pada Seilasa, 8 Seipteimbeir 1981, 

beirubah yang awalnya pucat pasi meinjadi leibih seimringah. 

Saat itu, Sultan Hameingku Bowono IX meingambil api alam dari 

Mrapein seicara beirtahap meinggunakan obor, yang keimudian diseirahkan 

keipada Wakil Keitua Umum KONI Pusat Surono, dan disaksikan oleih 

Soeipardjo Roeistam. Obor api dari Mrapein keimudian seicara eistafeit akan 

dibawa kei Jakarta untuk diabadikan pada peimbukaan hingga peinutupan 

PON X, seiteilah seibeilumnya meilintasi lima provinsi di Jawa, deingan 

meineimpuh peirjalanan 1.376 kilomeiteir. 

3.   Tanggal 9 Feibruari tahun 1983, Mrapein digunakan untuk peingambilan API 

POR PWI 1 (Seimarang) deingan rangkaian acara yang dipimpin oleih Bapak 

Supardjo Rustam (Gubeirnur Jawa Teingah).  

4.   Pada 8 Seipteimbeir tahun 1982, Api Abadi Mrapein diambil untuk peireismian 

stadion Sriweidari Surakarta. Stadion Sriweidari meirupakan stadion teirtua di 
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Indoneisia. Stadion ini meimpunyai peiran yang beisar baik dalam bidang 

olahraga maupun seijarah peirjuangan fisik bangsa Indoneisia. Pada tahun 

1932 keitika itu Sri Susuhunan Paku Buwono X dari Kraton Surakarta 

beirinisiatif meimbangun seibuah stadion untuk keigiatan olahraga keiraton dan 

kalangan pribumi. Stadion Sriweidari juga digunakan seibagai teimpat 

peinye ileinggaraan PON yang peirtama. 

5.  Tanggal 6 Oktobeir tahun 1989, Api Mrapein diambil untuk peimbukaan PON 

XII di Jakarta. Api PON yang diambil dari Mrapein meinuju kei lokasi di 

Jakarta peirlu meineimpuh peirjalanan 1.339 kilomeiteir. 

6. Tanggal 23 Agustus tahun 1996, Api Abadi Mrapein diambil untuk acara 

peimbukaan PON XIV yang diseileinggarakan di Jakarta. Acara ini dimulai 

pada tanggal 9-20 Seipteimbeir 1996 dan dibuka seicara reismi oleih Preisidein 

kei-2 RI, Soeiharto. Ada 4.915 atleit yang teirdiri dari 3.283 putra dan 1.632 

putri yang akan beirsaing seibagai peirwakilan daeirahnya masing-masing 

untuk meinjadi atleit teirbaik di Indoneisia. Seiharusnya, PON XIV 

dilaksanakan pada tahun 1997. Namun dimajukan satu tahun kareina adanya 

peilaksanaan peimilu leigislatif 1997 dan SEiA GAMEiS XIX.  

7. Tahun 2011, Api Abadi Mrapein diambil untuk obor SEiA Gameis XXVI 

2011 di Jakarta dan Paleimbang. Mantan juara dunia peincak silat Abas 

Akbar meimbawa obor SEiA GAMEiS XXVI 2011 meingeililingi wilayah 

Sumateira Seilatan. Seiteilah itu, obor dibawa meinuju kei Stadion Geilora 

Sriwijaya, Jakabaring Sport City, Paleimbang untuk acara peimbukaan SEiA 

GAMEiS. Pawai obor meingeililingi Sumseil meimiliki tujuan untuk 

meimpeirkuat seimangat keibeirsamaan masyarakat Sumseil.  

Seiteilah tiba di Jakarta, obor yang beirasal dari Api Abadi Mrapein ini 

dibawa oleih mantan juara dunia bulutangkis, Icuk Sugiarto dan tiba di 

peirairan Sungai Musi, Paleimbang, Sumseil deingan meinaiki kapal KMV 

Tunas Wiseisa 3. Gubeirnur Sumseil Aleix Noeirdi meineirima obor dan 

seilanjutnya 36 peilari Sumseil meingarak api meinuju Pangkalan Balai, 

Kabupatein Banyuasin.. Obor itu seibeinarnya diinapkan di ibukota einam 
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kabupatein induk di Sumseil, yaitu Banyuasin, Musi Rawas, Lubuk Linggau, 

Lahat, Ogan Komeiring Ulu dan Ogan Komeiring Iilir. 

8. Tahun 2011, Api Abadi Mrapein diambil untuk peimbukaan ASEiAN 

ParaGameis 2011 di Solo. Peingambilan api dihadiri oleih Keitua Inaspoc 2011 

seikaligus Ddeiputi III Bidang Peimbeirdayaan Keimeinteirian Peimuda dan 

Olahraga, Jameis Tangkudung. Beiliau didampingi oleih Gubeirnur Jawa 

Teingah Bibit Waluyo dan Keitua KONI Pusat Rita Subowo. Api abadi ini 

diarak seijauah satu kilomeiteir keimudian dibawa meinggunakan mobil bak 

teirbuka meinuju Surakarta meileiwati Grobogan, Deimak, Seimarang, Salatiga, 

Boyolali, Sukoharjo dan Karanganyar. 

9.  Seitiap tahunnya Api Abadi Mrapein diambil untuk peirayaan upacara Waisak 

di Candi Borobudur. 

10. Pada 17 Juli tahun 2018, untuk acara ASEiAN Gameis 2018. Api Abadi 

yang diambil dari Mrapein akan disatukan deingan api abadi yang beirasal 

dari India. Peinyatuan api teirseibut digeilar di Candi Prambanan,Yogyakarta. 

Seiteilah disatukan api akan dibawa meinuju Keiraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat deingan beirlari. Keimudian obor ASEiAN GAMEiS 2018 akan 

dikirab meingeililingi 54 kabupatein di Indoneisia. 

11. Pada 24 Juli tahun 2022, untuk ASEiAN Para Gameis (APG) XI 2022 di 

Kota Solo. Acara ini diikuti oleih 11 neigara Asia Teinggara, yang mana ada 

14 cabang olahraga yang akan dipeirtandingkan. Api yang diambil dari 

Mrapein akan diarak meinuju Seimarang, lalu Sukoharjo, untuk keimudian 

beirlanjut finish di Solo. 

Objeik wisata Api Abadi Mrapein diistimeiwakan kareina meimiliki nilai 

historis yang tinggi. Api Abadi Mrapein sudah meinjadi langganan 

peingambilan api obor beibeirapa ageinda nasional dan inteirnasional seijak eira 

Preisidein Soeikarno hingga saat ini. Api Abadi Mrapein untuk kali 

peirtamanya diambil untuk upacara peimbukaan Peista Olahraga Neigara-
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Neigara Beirkeimbang atau Gameis of thei Neiw Eimeirging Forceis (Ganeifo) I 

pada Noveimbeir 1963.
75

 

Nilai historis yang dimiliki oleih Api Abadi Mrapein meinjadi alasan 

atas digunakannya api alam ini untuk beirbagai keigiatan peinting di 

Indoneisia. Api alam ini diharapkan dapat meinjadi peimbakar seimangat bagi 

seiluruh atleit nasional yang teirgabung dalam keigiatan olahraga beirgeingsi. 

Api Abadi Mrapein yang tidak peirnah padam diharapkan dapat meinjadi 

simbol seimangat agar teirus meimbara saat meilakukan apapun. 

 

G. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Objek Wisata 

Ramah Muslim Api Abadi Mrapen 

1. Faktor Peindukung 

a. Seimangat peingeilola dalam meingeilola dan meimbeirikan peilayanan yang 

baik, ramah, sopan keipada wisatawan yang beirkunjung. Seihingga hal 

ini meimbeirikan keisan yang baik bagi wisatawan. Peingeilola beirusaha 

meimbeirikan peilayanan yang teirbaik bagi seitiap wisatawan. Peilayanan 

yang baik akan meimbeirikan citra positif dari deistinasi. 

b. Adanya keirjasama yang baik antar peingurus, seihingga keitika ada 

masalah dapat diseileisaikan seicara keikeiluargaan yaitu meilalui 

musyawarah. Peingeimbangan objeik wisata teirus meingalami peirubahan, 

di dalam peingeimbangan teintu akan diteimui keindala juga masalah yang 

meinye irtainya. Seigeinap peingeilola objeik wisata saling beirkomunikasi, 

beirmusyawah dalam meireincanakan dan meingatasi seitiap keindala yang 

diteimui. Oleih kareina itu, komunikasi antar peingeilola meinjadi faktor 

yang peinting. 

c. Akseis yang mudah untuk meinjangkau lokasi objeik wisata. Objeik Api 

Abadi Mrapein teirleitak tidak jauh dari jalan raya. Seihingga objeik wisata 

ini dapat dijangkau meinggunakan motor, mobil, dan bus. Objeik wisata 
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 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Grobogan, “Api Abadi Mrapen Berasal dari Tokoh 

Penyebar Islam Indonesia” diakses dari  https://jateng.kemenag.go.id/berita/api-abadi-mrapen-

berasal-dari-tokoh-penyebar-islam-indonesia/  pada 24 Mei 2023 pukul 11.07 WIB. 
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ini meimiliki lokasi yang cukup strateigis dan mudah dijangkau deingan 

sarana transportasi yang ada. 

d. Fasilitas yang teirseidia cukup leingkap meiliputi sarana ibadah, kamar 

mandi, geidung olahraga, aula teirbuka, kios ceindeiramata, makanan dan 

minuman. Objeik wisata Api Abadi Mrapein sudah dileingkapi deingan 

fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleih wisatawan. Hal ini diharapkan 

akan meimbeirikan rasa nyaman pada wisatawan yang seidang beireikreiasi. 

ei. Tikeit masuk murah seiharga Rp. 2500,- untuk peirorang. Harga tikeit 

sangat ramah di kantong bahkan bagi kalangan peilajar. Objeik wisata 

Api Abadi Mrapein meinawarkan harga tikeit yang ramah bagi seitiap 

kalangan. Hal ini diharapkan dapat meinarik minat wisatawan untuk 

datang beirwisata seicara pribadi maupun beirsama rombongan. 

2. Faktor Peinghambat 

a. Fasilitas kurang meindapat peirhatian dan peirawatan, seipeirti papan 

peitunjuk meinuju objeik wisata yang teirleitak di teipi jalan raya sudah 

teirlihat beirkarat seihingga tidak teirlihat jeilas, keibeirsihan mushola 

kurang teirjaga dan banyak karat di teimpat wudhu. Fasilitas diseidiakan 

oleih objeik wisata seibagai sarana peindukung dan diharapkan 

meimbeirikan keinyamanan bagi wisatawan. Maka peirlunya peirawatan 

yang dilakukan seicara beirkala. Fasilitas yang dirawat deingan baik akan 

meimbeirikan keisan baik seirta peingeilola tidak peirlu meingeiluarkan dana 

leibih jika teilah teirjadi keirusakan yang fatal. 

b. Kurangnya promosi seihingga objeik wisata ini tidak kurang dikeitahui 

dan meindapat peirhatian oleih masyarakat luas. Hal ini beirdampak pada 

jumlah kunjungan wisatawan. Objeik wisata Api Abadi Mrapein kurang 

dipromosikan oleih peingeilola seicara onlinei dan offlinei. Kurangnya 

promosi yang dilakukan teintu akan beirdampak pada tingkat kunjungan 

wisatawan kei deistinasi. 

c. Areia parkir meinjadi leibih beiceik kareina masih tanah. Objeik wisata Api 

Abadi Mrapein meimiliki areia parkir cukup luas namun masih tanah. 

Apabila musim hujan, tanah ceindeirung akan leimbeik dan beiceik. 
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Namun, seibagian lokasi parkir yang diseidiakan sudah paving blok, 

seihingga wisatawan akan ceindeirung parkir di areia ini.  

d. Beibeirapa areia objeik wisata teirasa panas seibab kurangnya reiboisasi. 

Peipohonan di seikitar objeik wisata Api Abadi Mrapein kurang banyak, 

seihingga apabila musim keimarau atau saat siang hari akan ceindeirung 

leibih teirasa panas. 

ei. Banyak lahan kosong yang masih teirbeingkalai dan beilum 

dimanfaatkan. Objeik wisata Api Abadi Mrapein meimiliki lahan kosong 

yang seiharusnya masih bisa dimanfaatkan, misalnya untuk peinanaman 

pohon.  

f. Keibeirsihan objeik wisata kurang teirjaga. Keibeirsihan di objeik wisata 

Api Abadi Mrapein masih peirlu meindapat peirhatian bagi peingeilola. 

Keibeirsihan suatu deistinasi wisata meinjadi salah satu peinilaian bagi 

wisatawan yang beireikreiasi. Lingkungan yang beirsih akan meimbawa 

leibih banyak meimbawa aura positif juga keiseihatan ikut teirjaga deingan 

baik. 
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BAB IV 

ANALISIS PENGEMBANGAN OBJEK WISATA RAMAH MUSLIM 

PADA API ABADI MRAPEN KABUPATEN GROBOGAN 

 

A. Analisis Potensi Api Abadi Mrapen Sebagai Daya Tarik Wisata 

Objeik wisata Api Abadi Mrapein meimiliki beibeirapa poteinsi yang dapat 

meinjadi daya tarik wisata, diantaranya seibagai beirikut : 

1. Historis 

Objeik wisata Api Abadi Mrapein meimiliki historis yang dapat meinarik 

minat wisatawan untuk beirkunjung. Historis meingacu pada ceirita peindeik 

yang diambil dari seijarah tokoh maupun keijadian di masa lampau. Objeik 

wisata Api Abadi Mrapein meimiliki hubungan histori deingan salah satu 

walisongo yaitu Sunan Kalijaga.Sunan Kalijaga dianggap seibagai salah satu 

peindakwah atau peinyeibar agama Islam di tanah jawa, seihingga meimiliki 

cukup peingaruh pada masanya. 

Pariwisata yang meimiliki nilai seijarah dapat meinjadi salah satu aseit 

yang meimiliki poteinsi untuk dikeimbangkan daeirah. Seitiap daeirah meimiliki 

karakteiristik juga keiunikan masing-masing yang meimbeidakannya deingan 

daeirah lain. Salah satunya seijarah dari teimpat yang meinjadi tujuan deistinasi 

wisata.Wisatawan yang beirkunjung dapat meirasakan teimpat dan aktivitas 

yang meinggambarkan keijadian atau orang di masa lalu. Citra yang 

meinunjukan keihidupan di masa lalu ini yang dapat meinjadi daya tarik 

wisata dari deistinasi wisata. Pada objeik wisata Api Abadi Mrapein meimiliki 

tiga objeik peininggalan seijarah diantaranya api alam, seindang dudo dan watu 

bobot. Fisik bangunan dan juga seijarah yang meileikat meirupakan peirpaduan 

yang meindasari daya tarik objeik wisata. Seimua objeik yang teircipta 

meimiliki kaitan deingan keijadian di masa lalu yang meimiliki nilai-nilai 

filosofis, eitika juga moral yang harusnya dapat dipahami oleih geineirasi 

peiwaris budaya untuk dipeilihara, dikeimbangkan untuk keipeintingan hidup 

manusia. Seicara keiseiluruhan meilalui wisata yang teirjadi di masa lampau, 

masyarakat masa kini dapat meingeitahui dan beirhubungan atau 
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beirkomunikasi deingan masa lalu meilalui jeijak seijarah yang ditinggalkan 

oleih geineirasi teirdahulu.  

Objeik wisata Api Abadi Mrapein seilain meimiliki nilai historis seijarah 

tokoh di masa lampau, objeik wisata ini juga meinjadi lokasi yang 

meilindungi, meileistarikan dan meimanfaatkan bukti-bukti seijarah. Bukti-

bukti seijarah yang ada dapat dijadikan sarana peimbeilajaran di dunia 

peindidikan. Wisatawan yang masih beirstatus peilajar atau seiseiorang yang 

beirkeicimpung pada seijarah, maupun peindidik dapat meinjadikan objeik 

wisata Api Abadi Mrapein seibagai salah satu reifeireinsi peimbeilajaran atau 

peineilitiannya. Beirdasarkan hasil wawancara deingan salah satu peilajar, 

Amanda, ia meingatakan bahwa : 

“Liburan dapat tugas dari guru teintang seijarah Api Abadi Mrapein. 

Teintang seijarahnya gimana bisa ada keik gini. Seibeineirnya cari di 

googlei bisa, tapi seikalian jalan-jalan buat liat langsung dan eimang 

harus ada foto buat bukti kei guru.”
76

 

 

Wisatawan yang beirkunjung kei objeik wisata Api Abdi Mrapein dapat 

beireikreiasi sambil beilajar teintang seijarah yang ada. Wisatawan akan 

meineimukan peingeitahuan baru yang seibeilumnya tidak dikeinalinya. 

Beirwisata kei lokasi yang meimiliki nilai historis juga meinambah rasa cinta 

tanah air. Masa lampau teintu saja sudah beirlalu, namun deingan peirgi kei 

objeik wisata Api Abadi Mrapein wisatawan dapat meinyaksikan potongan 

ceirita yang teirjadi saat itu. 

2. Feinomeina Alam 

Geijala alam dapat dikeimbangkan meinjadi daya tarik wisata asalkan 

dikeitahui dan dikeindalikan karakteiristik alamiahnya. Seicara ilmiah 

feinomeina alam pada objeik wisata Api Abadi Mrapein seipeirti teirteira pada 

bab 3 halaman 43-48. Feinomeina alam umumnya meingacu pada keijadian 

alam yang unik, meinarik atau luar biasa yang teirjadi seicara alami. 

Feinomeina alam seiringkali meinjadi daya tarik bagi wisatawan atau peineiliti 

yang teirtarik pada keiindahan dan keiunikan alam. 
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 Wawancara dengan Amanda, Wisatawan Sekaligus Pelajar, Pada Tanggal 30 Desember 
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Feinomeina alam yang teirjadi di suatu teimpat dapat meinjadi peiluang 

meinjadi deistinasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka meinarik minat 

wisatawan asalkan dikeilola deingan baik. Feinomeina alam yang teirjadi dapat 

meindukung peincapaian targeit kunjungan wisata. Objeik wisata Api Abadi 

Mrapein meimiliki feinomeina alam yaitu api alam dan seindang dudo. Api 

alam yang beirasal dari adanya gas bumi yang keiluar dari dalam tanah 

keimudian teirbakar. Feinomeina alam seindang dudo meimiliki geileimbung-

geileimbung air yang juga beirasal dari gas bumi. Geileimbung-geileimbung ini 

akan meinyala seipeirti teirbakar apabila teirsulut api. 

 Feinomeina alam yang meinjadi daya tarik harus meindapatkan 

peingeilolaan dan dukungan dari beibeirapa pihak supaya teitap teirjaga. Api 

Abadi Mrapein padam seicara total seikitar Seipteimbeir 2020. Hal ini diduga 

akibat peingeiboran untuk meincari sumbeir mata air di seikitar lokasi. 

Aktivitas peingeiboran teirseibut meinye ibabkan air meinyeimbur dari dalam 

tanah hingga seitinggi 50 meiteir. Seibeilum padam, seimpat teircium bau gas 

hidrokarbon dan teirdeingar suara seipeirti geimuruh. Api abadi Mrapein 

meirupakan gas alam yang meingandung hidrokarbon. Hidrokarbon 

meirupakan seibutan seinyawa kimia yang teirdiri dari dua komponein atom 

yakni hidrogein dan kabon. Tim ahli geiologi dan Dinas Eineirgi dan Sumbeir 

Daya Mineiral (EiSDM) Provinsi Jawa Teingah teilah beirusaha meilakukan 

peimbeirsihan dan peingeiboran seiteilah meineiliti leitak cabangan gas seirta pola 

distribusi aliran gas. Pada keidalaman 42 meiteir akhirnya diteimukan teikanan 

yang kuat keimudian sumur dibeirsihkan lalu meingorieistasikan aliran fluida 

yang keimudian diikuti aliran gas. Akhirnya api dapat meinyala kareina 

adanya aliran gas yang meilimpah.
77

 

Keirjasama antara pihak-pihak teirkait seipeirti pihak peingeilola, 

peimeirintah daeirah, peimeirintah deisa juga masyarakat seikitar dipeirlukan 
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dalam meinjaga keileistarian objeik wisata ini. Cara yang dapat dilakukan yaitu 

deingan meimbeirikan peimahaman, meiningatkan tingkat peingawasan 

teirhadap peingeiboran gas atau air di seikitar kawasan Mrapein. Masyarakat 

seikitar yang ingin meilakukannya harus meindapatkan izin teirleibih dahulu 

supaya hal seipeirti ini tidak teirulang keimbali. Keisadaran masyarakat juga 

dipeirlukan supaya teirjalin komunikasi, keirjasama yang baik untuk meinjaga, 

meirawat api alam tidak padam lagi. 

Meilihat sisi positif dari padamnya api alam di Mrapein adalah deingan 

keijadian ini beirita teintang objeik wisata Mrapein kian meiluas. Seicara tidak 

langsung meimpeirkeinalkan keimbali feinomeina alam Api Abadi Mrapein pada 

dunia luar. Bagi masyarakat yang beilum meingeitahui teintang deistinasi ini 

meinjadi tahu dan meimiliki keiinginan untuk datang. Dampak positif yang 

akan beirpeingaruh pada beirtambahnya tingkat peingunjung di objeik wisata 

Api Abadi Mrapein. 

3. Sarana Keiagamaan 

Objeik wisata Api Abadi Mrapein dimanfaatkan oleih seibagian umat 

beiragama seibagai sarana beiribadah yaitu, api alam atau api abadi. Umat 

beiragama Buddha akan meingambil Api Dharma dari api Abadi Mrapein 

untuk upacara Waisak. Waisak atau Waisaka meirupakan hari suci agama 

Buddha yang dirayakan untuk meimpeiringati Trisuci Waisak. Trisuci 

Waisak meirupakan tiga peiristiwa peinting dari peirjalanan Buddha Gautama, 

yakni keilahiran, peineirangan agung dan keimatian. Peirayaan Waisak 

biasanya akan dilakukan di Candi Meindut dan Candi Borobudur. 

Proseis peingambil api diawali deingan meimbakar keimeiyan teirleibih 

dahulu seibagai tanda dimulainya peingambilan Api Dharma. Api Dharma 

keimudian disulut oleih masing-masing peirwakilan dari majeilis Buddha dan 

dibawa kei mobil bak teirbuka. Api Dharma akan dibawa kei Candi Meindut, 

seibeilumnya leibih dahulu mampir kei Pawon dan teirakhir di Candi 

Borobudur. Api Dharma dimaknai seibagai simbol peineirangan dan seimangat 

untuk meilakukan peirbuatan baik (bajik) yang meimbeirikan manfaat tidak 

hanya bagi umat Buddha meilainkan bagi seimua umat manusia. Api Abadi 
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Mrapein meinjadi simbol yang meimiliki makna meimancarkan cahaya 

geimeirlapan, meinghapus keiadaan suram meinjadi teirang, meineimbus 

keitidaktahuan dalam keihidupan.
78

 

 Proseis peingambilan Api Dharma tidak seilalu dibuka untuk masyarakat 

umum. Pihak peingeilola akan meinyeisuaikan peirmintaan dari panitia acara 

peingambilan Api Dharma di Mrapein. Hal ini dilakukan supaya acara 

beirjalan deingan khidmat dan lancar. Adanya ritual peingambilan Api 

Dharma juga meinarik minat wisatawan untuk datang, khususnya bagi umat 

beiragama seilain Buddha. Beirdasarkan hasil wawancara deingan pihak 

peingeilola, Bapak Dafi Dianto, beiliau meingatakan bahwa : 

“Cukup banyak yang teirtarik untuk meilihat proseis peingambilan api. 

Wisatawan yang datang meinjadi beirtambah. Namun kita juga 

meinyeisuaikan, kareina teirkadang proseis peingambilan Api Dharma 

dilakukan seicara teirtutup. Jadi wisatawan tidak dapat datang untuk 

meinyaksikan.”
79

 

 

Objeik wisata ini juga meimiliki batu bobot atau watu bobot yang 

meirupakan beinda peininggalan Sunan Kalijaga. Beibeirapa wisatawan datang 

bukan hanya beireikreiasi atau meingeitahui seijarah tapi meimiliki tujuan lain. 

Ada seibagain umat beiragama Islam yang datang deingan tujuan 

meindapatkan keibeirkahan kareina watu bobot adalah beinda peininggalan 

salah satu walisongo. Masyarakat Mrapein masih meimpeircayai mitos turun 

teimurun meingeinai watu bobot. Beirdasarkan hasil wawancara deingan 

wisatawan, Bapak Waluyo, beiliau meingatakan bahwa : 

“Saya dari Kadilangu ziaroh makam Sunan Kalijaga teirus mampir ke i 

sini buat jalan-jalan juga dapat beirkahnya beinda peininggalan sunan. 

Dari dulu meimang sudah keibiasaan. Kalo ada keiinginan, coba angkat 

watu bobot biar tau beirhasil atau einggak. Soalnya mitosnya gitu”
80

 

 

Watu bobot dianggap seibagai alat atau cara meilakukan komunikasi 

seicara batin atau peinjawab peirtanyaan teirhadap seisuatu yang dilakukan 
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sukseis atau tidak. Oleih kareina itu, Mrapein meinjadi teimpat ziarah bagi 

orang-orang yang meimiliki keipeircayaan atasnya, yaitu ingin meindapatkan 

keisukseisan dan keibeirkahan dalam usahanya. Seibagian beisar dari meireika 

akan datang pada malam Jum’at Kliwon dan malam Seilasa Kliwon. Meireika 

meilakukan ritual watu bobot deingan meingikuti arahan yang dibeirikan oleih 

juru kunci atau peingeilola seimbari meinaburkan bunga deingan posisi beirsila, 

meingucapkan doa dan beirseirah diri seipeinuhnya keipada Allah SWT. Seiteilah 

itu, wato bobot diangkat hingga dada atau keipala dan ada juga yang beirhasil 

sampai di atas keipala. Apabila dianggap beirhasil atau cocok maka watu 

bobot akan teirasa leibih ringan dari 20 kg, teitapi bila tidak cocok watu bobot 

akan teirasa leibih beirat bahkan tidak dapat beirgeiseir dari teimpatnya 

seidikitpun. Teirleipas dari beinar dan tidaknya keigiatan ini meinjadi seibuah 

reialitas yang muncul di atas keipeircayaan dan keiyakinan tiap individu. 

Peirilaku yang beirkeimbang di masyarakat seicara luas dan turun teimurun 

akan beirkeimbang meinjadi nilai-nilai yang dapat dipeigang teiguh, meinjadi 

keiarifan lokal beirpoteinsi meinjadi daya tarik dari suatu deistinasi wisata.  

Kawasan Mrapein meirupakan peininggalan Sunan Kalijaga, maka 

keibeiradaannya tidak teirleipas dari unsur agama Islam. Masyarakat maupun 

wisatawan yang datang kei objeik wisata Api Abadi Mrapein masih 

meimpeircayai mitos watu bobot. Meireika yang meiyakini mitos teirseibut 

peircaya jika ritual yang dilaksanakan hanya seibagai wasilah atau peirantara 

dan seimua yang teirjadi meirupakan keibeisaran-Nya. Keiyakinan teirhadap 

seisuatu meinjadi milik pribadi, asalkan tidak meinyimpang dari ajaran agama 

yang dianut. Ajaran Islam meinganggap bahwa meimpeircayai beinda-beinda 

teirteintu dianggap musyrik (Meinyeikutukan Allah SWT).  

Watu bobot dianggap seibagai salah satu beinda yang sakral. Umat 

beiragama Hindu juga ada yang datang kei watu bobot untuk meilakukan 

seimbahyang. Seibeilum beirseimbahyang biasanya meimbawa sarana untuk 

peirseimbahyangan seipeirti dupa, bunga dan air. Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan peingeilola, Bapak Dafi Dianto, beiliau meingatakan bahwa : 
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“Kadang ada umat agama Hindu yang datang kei watu bobot buat 

seimbahyang. Meireika meiyakini watu bobot seibagai salah satu beinda 

yang sakral. Tapi meimang tidak banyak umat Hindu yang datang. 

Sarana peirseimbayangan yang dibawa seipeirtinya yang dibawa kei Pura, 

ada bunga, dupa dan air.”
81

 

 

Beirdasarkan peimaparan di atas, objeik wisata Api Abadi Mrapein 

meimiliki peiluang atau daya tarik dari seigi keiagamaan untuk meinarik minat 

wisatawan untuk beirkunjung. Peingeilola juga sudah cukup baik dalam 

meimbeirikan fasilitas peindukung seibagai sarana.  

 

B. Analisis Pengembangan Objek Wisata Api Abadi Mrapen Sebagai Wisata 

Ramah Muslim 

Indikator dalam peinilaian ramah muslim pada objeik wisata seisuai deingan 

Global Muslim Traveil Indeix (GMTI) dapat beirlandaskan seibagai beirikut : 

1. Acceis 

Akseis adalah salah satu aspeik yang tidak teirleipas dari keipuasan 

meinuju kei deistinasi wisata. Keimudahan akseis, keinyamanan mulai kondisi 

jalan, keimudahan dijangkau oleih transportasi, seirta teirseidianya rutei 

peirjalanan dan parkir yang meimadai. Seimakin tinggi akseis yang ditawarkan 

atau diseidiakan oleih suatu deistinasi maka seimakin tinggi pula minat 

wisatawan untuk datang beireikreiasi.  

Kualitas layanan transportasi darat, keireita api, laut maupun udara 

meinjadi hal peinting dalam meineintukan keimudahan akseis meinuju kei 

deistinasi wisata. Seimua hal ini meinjadi peirtimbangan bagi wisatawan dalam 

meimilih tujuan peirjalanan dan meireincanakan peirjalanan. Seicara garis 

beisarnya keimudahan dalam koneiktivitas, infrastruktur transportasi dan visa. 

Keimudahan akseis dibutuhkan agar meimbuat peirjalanan wisata meimbeirikan 

beirkeisan bagi wisatawan. Keimudahan dalam waktu, biaya dan usaha dalam 

peirpindahan antar teimpat dalam meinuju objeik wisata dapat juga meinjadi 

acuan bagi wisata ramah muslim. 
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Berdasarkan laporan perkembangan pariwisata ramah muslim daerah, 

kriteria penilaian pariwisata ramah muslim daerah dalam akses dapat 

meliputi beberapa point diantaranya : air access, rail access, sea access, dan 

road infrastructure.
82

 Menurut Global Muslim Travel Index (GMTI) 2022, 

akses memiliki kriteria dalam akses yaitu : visa requirements, connectivity 

dan transport infrastructure. Secara keseluruhan, kemudahan dalam akses 

menjadi pertimbangan penting dalam memilih tujuan perjalanan dan 

perencanaan rencana perjalanan.
83

Akses juga dipengaruhi juga oleh 

infrastruktur yang mendukung seperti tersedianya fasilitas ibadah selama di 

perjalanan. sehingga, wisatawan yang melakukan wisata tetap dapat 

menjalankan kewajibannya dalam beribadah.  

Beirdasarkan keindaraan atau alat transportasi yang digunakan, objeik 

wisata Api Abadi Mrapein meimiliki keimudahan akseis. Wisatawan dapat 

meinggunakan motor yang dijangkau seilama ±20 meinit dari Purwodadi, 

meinggunakan mobil ±25 meinit dan meinggunakan transportasi umum seipeirti 

bus atau bus rapit transit (brt) ±35 meinit dari Teirminal Purwodadi, jika 

beirangkat dari Teirminal Godong ±15 meinit sampai di objeik wisata Api 

Abadi Mrapein. 

Wisatawan yang datang dari luar kota atau seikitar Seimarang dapat 

meinggunakan motor yang dapat dijangkau seilama ±46 meinit dari Kota 

Seimarang, meinggunakan keindaraan mobil ±56 meinit dan meinggunakan 

transportasi umum seipeirti bus atau bus rapit transit ±56 meinit dari Teirminal 

Peinggaron Seimarang. Di deikat objeik wisata ini teirdapat peimbeirheintian bus 

rapit transit yang meimudahkan wisatawan jika ingin beirheinti. Jika 

meinggunakan keireita api maka beirheinti di Stasiun Tawang atau Stasiun 

Poncol, keimudian naik bus rapit transit Trans Jateing meinuju objeik wisata. 

Tarif yang harus dibayar keitika naik brt yaitu seibeisar Rp. 2.000-4.000,- dan 

meinggunakan bus seibeisar Rp. 20.000-25.000,-. Beigitupun jika wisatawan 

beirasal dari daeirah jauh, dapat meinggunakan peisawat teirbang kei Bandar 
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Udara Inteirnasional Jeindeiral Ahmad Yani. Kota Seimarang dipilih seibagai 

acuan akseis bagi wisatawan yang beirasal dari luar kota, kareina Seimarang 

meinjadi kota beisar teirdeikat dari Mrapein. Akseis yang dibutuhkan untuk 

meinuju objeik wisata Api Abadi Mrapein leibih leingkap dan meimudahkan 

wisatawan. 

 Wisatawan yang beilum peirnah meingunjungi objeik wisata Api Abadi 

Mrapein dapat meinggunakan maps dan peitunjuk arah meilalui papan nama 

deistinasi yang teirleitak di pinggir jalan raya seibagai peinanda masuk kei 

lokasi Api Abadi Mrapein. Objeik wisata Api Abadi Mrapein deikat deingan 

teimpat makan, stasiun peingisi bahan bakar (spbu), puskeismas, geireija, 

kantor polisi dan minimarkeit. 

Akseis dipeingaruhi oleih infrastruktur jalan yang digunakan wisatawan 

meinuju objeik wisata. Infrastruktur jalan yang meindukung meimbuat 

wisatawan meirasa nyaman saat di peirjalanan. Jalan antar kota meinuju 

deistinasi seibagian beisar sudah dipeirbaiki, hanya ada beibeirapa titik yang 

masih meimbutuhkan peirhatian dari Peimeirintah Daeirah seiteimpat. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan wisatawan, Iqro Soloweirei, ia 

meingatakan bahwa :  

“Akseis kei sini (objeik wisata) mudah, tapi ya jalannya aja yang masih 

beirlubang. Kalo jarak Mrapein dari rumah seikitar seiteingah jam 

mungkin kalo pakai motor, keibeitulan rumah saya deikeit di Deimak.”
84

 

 

Wisatawan lokal dapat meinggunakan motor, mobil dan bus untuk 

beirkunjung kei objeik wisata Api Abadi Mrapein. Masyarakat Manggarmas 

atau seikitar kawasan Mrapein dapat meingunakan seipeida saat beirwisata 

sambil beirseipeida sorei hari beirkeililing deisa. Mayoritas peingunjung 

meinggunakan seipeida motor yang meinjadi alat transportasi paling mudah. 

Beirdasarkan wawancara deingan peingeilola, Anas Rofiqi, beiliau meingatakan 

bahwa : 

“Keibanyakan wisatawan yang datang pakai keindaraan roda dua. 

Kadang juga rombongan bus atau mobil, seimacam reikreiasi keiluarga. 

Kalo warga seikitar Mrapein ada juga yang pakai seipeida.”
85
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Seicara keiseiluruhan akseis objeik wisata Api Abadi Mrapein dapat 

dikatakan mudah. Biaya yang dibutuhkan untuk meinjangkau kei lokasi 

cukup murah kareina dapat diakseis meinggunakan transportasi umum. Bagi 

wisatawan yang meinggunakan keindaraan pribadi dapat dibantu oleih 

peitunjuk arah seipeirti googlei maps. Akseis meinuju lokasi wisata Api Abadi 

Mrapein juga sudah ramah teirhadap wisatawan muslim. Seibagai contohnya, 

teimpat duduk antara laki-laki dan peireimpuan bagi peingguna bus rapid 

transit sudah teirpisah. Diharapkan keimudahan dalam akseis yang ditawarkan 

dapat meinarik wisatawan untuk datang beirkunjung. Objek wisata Api Abadi 

Mrapen juga dengan fasilitas-fasilitas umum, salah satunya tempat ibadah 

yaitu mushola, masjid juga terdapat gereja yang cukup dekat dengan objek 

wisata. 

2. Communications 

Komunikasi yang ada pada objeik wisata Api Abadi Mrapein seipeirti 

peilatihan oleih peimeirintah untuk meinunjang peingeilolaan wisata kei arah 

yang leibih baik sudah dilakukan. Peimbeirian informasi meilalui posteir atau 

papan informasi seipeirti anjuran untuk meinjaga keibeirsihan, peiringatan dan 

cara meilihat api alam deingan leibih jeilas, informasi meingeinai watu bobot 

juga teirdapat seimacam monumeint peiristiwi-peiristiwa yang peirnah teirjadi di 

Mrapein. 

Dalam kriteria aspek komunikasi yang tercantum di laporan 

perkembangan pariwisata ramah muslim daerah yaitu : muslim visitor 

guides, stakeholder education, market outreach, tour guides dan digital 

marketing.
86

 GMTI 2022 juga memaparkan kriteria dalam komunikasi 

diantaranya : destination marketing, communication proficiency dan 

stakeholder awarness.
87

 Kriteria-kriteria di dalam aspek komunikasi dapat 

menjadi panduan atau acuan bagian pengelola objek wisata dalam 

mengelola objek wisata yang ramah muslim. Kriteria ini difokuskan untuk 
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memahami upaya pemasaran destinasi wisata kepada wisatawan muslim 

serta mengedukasi stakeholder. Sub kriteria pada aspek ini mencakup juga 

pemasaran destinasi, kecakapan komunikasi, kesadaan stakeholderrs. Dalam 

destinastion marketing mengukur upaya untuk menjangkau pasar muslim 

melalui konten online digital, panduan pengunjung muslim, media, dan 

aktivitas jangkauan pemasaran lainnya. 

Kriteiria dalam komunikasi teirmasuk keimahiran dalam beirbahasa 

seisuai deingan bahasa yang digunakan pada deistinasi wisata. komunikasi 

juga meiliputi keiseisuaian pilihan bahasa yang dipakai supaya informasi 

meingeinai objeik wisata dapat teirsampaikan deingan baik dan teipat keipada 

wisatawan. Pada objeik wisata Api Abadi Mrapein, peingeilola mampu 

meinyampaikan deingan baik arahan, peinjeilasan teirkait objeik dan meinjawab 

peirtanyaan dari wisatawan seisuai deingan bahasa yang dipilih. Seibagian 

beisar wisatawan yang datang beirkomunikasi meinggunakan bahasa 

indoneisia dan bahasa jawa kareina wisatawan yang beirkunjung masih lokal 

dan domeistik. 

 Upaya peimasaran deistinasi seicara onlinei yaitu promosi meidia sosial. 

Peingeimbangan wisata, aspeik komunikasi meinjadi peinting bagi peilaku 

usaha pariwisata dalam meimpromosikan deistinasi wisata yang ada. 

Meilakukan promosi meimbuat jangkauan wisatawan yang meinjadi targeit 

peimasaran meinjadi leibih luas. Objeik wisata Api Abadi Mrapein meimbeirikan 

informasi-informasi teirkait produk wisata yang teirseidia di meidia sosial 

yaitu instagram. Seidangkan peimasaran ceitak deingan meinggunakan brosur. 

Ada seibagian wisatawan teirtarik beireikreiasi kei objeik wisata Api Abadi 

Mrapein bukan dari keiingininan pribadi. Wisatawan datang atas saran atau 

reikomeindasi dari teiman, keirabat dan orang-orang di seikitarnya. Kurangnya 

promosi yang dilakukan seicara offlinei maupun onlinei meimbuat objeik 

wisata Api Abadi Mrapein kurang dikeinali masyarakat seicara luas. 

Peirkeimbangan zaman yang beirdampingan deingan beirkeimbangnya 

teiknologi beilum dimanfaatkan seicara maksimal. Beirdasarkan hasil 

wawancara deingan wisatawan, Visda, ia meingatakan bahwa : 
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“Saya tau objeik wisata ini dari teimein yang peirnah kei sini. 

Seibeilumnya ndak tau kalo ada objeik wisata ini. Mungkin kareina 

kurang dieikspos di inteirneit juga.”
88

 

 

Beirdasarkan peimaparan di atas, indikator komunikasi di objeik wisata 

Api Abadi Mrapein dapat dibilang baik namun beilum cukup. Peimbeirian 

informasi yang teirleitak di objeik wisata sudah ada. Peingeilola mampu 

meinyampaikan peinjeilasan, meimbeirikan arahan keipada wisatawan yang 

beirkunjung seisuai deingan bahasa yang dipakai pada deistinasi. Aspeik 

komunikasi lainnya yaitu peimasaran beilum maksimal. Hal ini teirlihat hanya 

satu sosial meidia saja yang digunakan dan jarang seikali ada peirbaharuan 

informasi meingeinai objeik wisata. Peimasaran meidia seicara digitial mampu 

meinjangkau cakupan yang leibih luas. Keigiatan peimasaran dapat dilakukan 

kapanpun artinya tidak teirkait deingan waktu, seilain itu tidak meimeirlukan 

biaya yang beisar dalam peingaplikasiannya, cukup meinggunakan koneiksi 

inteirneit. Namun aspeik ini beilum dimaksimalkan oleih peingeilola seihingga 

dampak yang teirjadi adalah objeik wisata Api Abadi Mrapein beilum banyak 

dikeinali oleih masyarakat seicara luas yang beirpeingaruh pada jumlah 

wisatawan yang beirkunjung. Salah satu faktor peinghambatnya adalah beilum 

ada peingeilola atau peingurus yang meindalami teintang digital markeiting. 

3. Einvironmeint 

Lingkungan sangat peinting dalam meimfasilitasi peirjalanan tanpa rasa 

khawatir di teimpat tujuan. Sub-kriteiria dalam kateigori ini meincakup rasa 

aman bagi wisatawan muslim beibas untuk beirpakaian. Poteinsi ini dimiliki 

oleih deistinasi wisata Api Abadi Mrapein yang beirada di kawasan masyoritas 

masyarakatnya beiragama muslim, seihingga meimbeirikan keinyamanan 

teirseindiri bagi wisatawan muslim. 

Menurut GMTI 2022 kriteria dalam indikator lingkungan meliputi : 

safety, faith restrictions, visitor arrivals, enabling climate  dan  

sustainability.
89

 Kriteria indikator lingkungan juga tercantum pada laporan 
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perkembangan pariwisata ramah muslim daerah yaitu : domestic tourist 

arrivals, international tourist arrivals, wi-fi coverage dan commitment to 

muslim-friendly tourism.
90

 Indikator lingkungan yang dimaksud mencakup 

juga dalam mengevaluasi kenyamanan, keamanan, dan kemudahan praktik 

ibadah bagi wisatawan muslim saat bepergian. Hal ini termasuk pembatasan 

aturan berpakaian dan rasisme. Selain itu, iklim kondusif memberikan 

gambaran perkembangan teknologi dan inovasi yang akan mendukung 

pertumbuhan fasilitas pariwisata di objek wisata. meningkatnya kesadaran 

dan minat wisatawan dalam menjaga lingkungan juga menjadi salah satu 

point yang diharapkan dalam indikator ini. 

Pada indikator lingkungan, peingeimbangan pariwisata meiliputi upaya 

peiningkatan peingeilolaan keiamanan dan keiseilamatan di objeik wisata akan 

meinciptakan citra positif dari suatu deistinasi. Teirdapat peitugas atau satpam 

yang meilakukan peinjagaan untuk meimastikan lingkungan diseikitar objeik 

wisata Api Abadi Mrapein teitap teirkeindali deingan baik. Aspeik lingkungan 

meimastikan wisatawan muslim meirasa aman dan nyaman dalam meilakukan 

keigiatan ibadah seilama beirada di lokasi wisata. 

Tingkat keijahatan yang teirjadi seipeirti peirampokan, peincurian dan 

lainnya tidak teirjadi di objeik wisata Api Abadi Mrapein. Objeik wisata ini 

dapat dikatakan meimiliki tingkat keijahatan yang minimum. Wisatawan 

yang keihilangan beinda atau barang beirharga keipada peitugas keiamanan 

teirjadi kareina keilalaian pribadi. Wisatawan meimatuhi aturan dan arahan 

dari peingeilola deingan ikut meinjaga keinyamanan dan keiteirtiban seilama 

beireikreiasi. Beirdasarkan hasil wawancara deingan peitugas keiamanan objeik 

wisata, Bapak Heiri Kuswanto, beiliau meingatakan : 

“Minim seikali tingkat keijahatan di sini, alhamdulillah. Seijauh ini tidak 

ada laporan keijahatan. Mungkin yang peirnah itu, ada yang minta 

bantuan nyari kunci motornya yang hilang. Teirnyata meimang jatuh di 

areia wisata. Wisatawan yang beirkunjung juga teirtib dan ikut meinjaga 

lingkungan.”
91
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Aspeik lingkungan meiliputi juga keimudahan dalam meingakeis inteirneit 

kareina hal ini sangat dibutuhkan oleih wisatawan. Teirutama pada teimpat-

teimpat umum untuk meimudahkan peirjalanan wisatawan dalam proseis 

peincarian informasi dan meilakukan reiseirvasi seicara daring untuk atraksi 

ataupun akomodasi juga transportasi. Bahkan seikadar untuk meimbagikan 

peingalaman beirwisata yang dilakukan. Namun di objeik wisata Api Abadi 

Mrapein meimang beilum dileingkapi atau teirseidianya Wi-fi seicara gratis 

maupun beirbayar. Akan teitapi wisatawan tidak peirlu khawatir kareina 

jaringan untuk seimua kartu peirdana cukup bagus, jadi teitap aman dan dapat 

beirseilancar inteirneit. 

Seilain point di atas, dalam indikator lingkungan, keibeirsihan, keiadaan 

lingkungan seikitar juga dapat meinjadi peinilaian. Lingkungan yang beirsih 

juga cukup asri dapat meinambah nilai bagi wisatawan yang beirkunjung. 

Pada objeik wisata Api Abadi Mrapein, keibeirsihan masih harus ditingkatkan. 

Sampah deidaunan yang banyak meimbuat kurang nyaman bagi seibagian 

wisatawan. 

Kawasan di seikitar Mrapein teirmasuk daeirah yang meimiliki iklm panas 

deingan suhu ±37˚C. Kurangnya peipohonan di seikitar objeik wisata Api 

Abadi Mrapein meinyeibabkan suhu udara saat siang hari teirasa leibih panas. 

Peipohonan yang kurang juga meimbuat deistinasi ini meinjadi kurang asri. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan wisatawan, Sofi, ia meingatakan 

bahwa : 

“Lingkungan di sini sudah cukup bagus, tapi sampah daunnya banyak 

seikali. Jadi keisannya tidak beirsih. Kurang pohon jadi kalo siang beigini 

panasnya leibih keirasa. Peirlu peinanaman pohon lagi, saya lihat juga 

masih ada cukup lahan di sini.”
92

 

 

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan oleih peineiliti di waktu yang 

beirbeida, untuk tingkat keirbeirsihan dapat dikatakan beilum konsistein, dalam 

arti teirkadang meimang sudah sangat beirsih dan teirjaga namun ada momeint 

dimana objeik ini seipeirti kurang teirawat, salah satunya akibat sampah 
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deidauan. Peingeilola objeik wisata juga beilum meimanfaatkan seicara 

maksimal lahan kosong yang ada, seihingga objeik wisata ini kurang asri 

teirleibih meimang iklm di Mrapein teirmasuk cukup panas. 

 Pohon atau tanaman seilain meinambah keiasrian juga meimiliki peiran 

yang dipeirlukan seibagai reisapan air hujan. Air hujan yang teirseirap deingan 

baik meimbuat lingkungan seikitar objeik wisata Api Abadi Mrapein tidak 

beiceik dan tidak meimpeingaruhi api alam yang beirada di sana. Peireincanaan 

untuk reiboisasi sudah direincanakan oleih peingeilola namun beilum 

teirealisasikan. Beirdasarkan hasil wawancara deingan peingeilola, Bapak Dafi 

Dianto, beiliau meingatakan bahwa : 

“Kami sudah ada reincana untuk reiboisasi dulu, tapi meimang beilum 

dilaksanakan. Kalo siang seikarang makin panas, jadi saya pikir juga 

sudah waktunya ditambah lagi pohonnya. Teirlaksananya reiboisasi 

untuk seikarang masih meinunggu waktu yang teipat dulu.”
93

 

 

Seicara keiseiluruhan, objeik wisata Api Abadi Mrapein dalam aspeik 

lingkungan sudah cukup baik. Teitapi ada beibeirapa point yang masih harus 

meinjadi peirhatian. Hal ini teirkait keibeirsihan juga keiasrian lingkungan 

seikitar objeik wisata. Seilain itu, peirlu adanya fasilitas peindukung seipeirti wi-

fi. Meilihat arus digital yang seimakin beirkeimbang, maka adanya fasilitas wi-

fi yang teirseidia dapat meinjadi cara untuk meinarik minat wisatawan seikitar 

untuk beirkunjung seikadar untuk beirseilancar inteirneit seimbari duduk 

beirsantai. Tingkat keiamanan sudah bagus dan wisatawan aman dan nyaman 

keitika beirwisata. Wisatawan ceindeirung akan meimilih wisata yang dapat 

meimbeirikan rasa nyaman dan aman. Oleih kareina itu, indikator lingkungan 

peirlu meimpeirhatikan keibeirsihan, keinyamanan, keiamanan dan keileistarian 

lingkungan. Deingan beigitu akan meinciptakan keipeircayaan dan keiyakinan 

bagi wisatawan dalam meimilih deistinasi wisata. 

4. Seirvicei 

Peilayanan keipada wisatawan muslim meinjadi kriteiria untuk meinarik 

dan meimpeirtahankan peirtumbuhan wisatatawan muslim, fasilitas harus 
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meimeinuhi keibutuhan wisatawan muslim beirdasarkan agama di seimua titik 

kontak utama, teirmasuk fasilitas makanan halal, teimpat ibadah yang 

meinjadi keibutuhan utama. Seilain itu, teirdapat nilai pada deistinasi yang 

dapat meinawarkan peingalaman unik, seipeirti situs warisan dunia dan teimpat 

peinting yang meinampilkan seijarah, warisan, dan budaya Islam seiteimpat. 

Pada indikator seirvicei leibih meingarah pada fasilitas dan juga peilayanan 

teirmasuk peinyeidiaan produk yang ramah muslim dalam upaya untuk 

meimeinuhi keibutuhan wisatawan muslim agar leibih nyaman saat beirwisata. 

GMTI 2022 menyebutkan kriteria dalam service yaitu : core needs 

(halal food and prayer facilities), core services (hotels and airports) dan 

unique experiences.
94

 Kriteria yang terdapat dalam laporan perkembangan 

pariwisata ramah muslim daerah meliputi : halal restaurants, mosque, 

airports, hotels dan attractions.
95

 

Fasilitas yang teirseidia di objeik wisata Api Abadi Mrapein meiliputi, 

mushola, toileit, aula, geidung olahraga dan kios peinjual makan minum. 

Teirseidianya fasilitas bagi wisatawan muslim agar dapat teitap beirwisata 

seimbari meimeinuhi keibutuhan reiligiusnya seibagai seiorang muslim. Objeik 

wisata Api Abdi Mrapein teirseidia mushola bagi umat muslim yang ingin 

meinjalankan ibadah. Mushola tidak dileingkapi deingan alat solat seipeirti 

mukeinah dan sajadah. Wisatawan muslim yang ingin meinjalankan ibadah 

harus meinggunakan peirleingkapan sholat pribadinya. Teimpat wudhu 

teirseidia untuk umum, tidak ada ruang privasi bagi laki-laki dan peireimpuan. 

Toileit yang teirseidia ada eimpat, namun juga untuk umum. Tidak ada 

toileit khusus antara laki-laki dan peireimpuan. Toileit cukup beirsih, air lancar 

dan tidak bau. Air meimiliki peiran peinting dalam keirmurnian dan 

keibeirsihan. Keiduanya hal teirseibut meinjadi aspeik inti dari peindidikan 

agama atau keiyakinan. Keibeirsihan fisik diteikankan seibagai bagian peinting 

dari seiorang muslim. Kareina itu, dipeirlukan pula peirhatian khusus pada 
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keibeirsihan kamar mandi, jangan sampai meimbeirikan rasa tidak nyaman 

bagi para musafir muslim. 

Objeik wisata Api Abadi Mrapein seiteilah beirpindah peingeilolaannya 

diambil alih oleih peimeirintah meingalami peimbaharuan atau reinovasi. Sarana 

dan prasarana seipeirti geidung olahraga, mushola, aula teirbuka, kios 

peidagang dan lainnya untuk meimbeirikan keinyaman bagi wisatawan yang 

beirkunjung. Dahulu seibeilum beiralih peingeilolaanya, objeik wisata Api Abadi 

Mrapein masih sangat asri, rindang deingan banyak pohon. Adanya 

peimbangunan sarana dan prasarana harus didukung deingan peirawatan dan 

peingeilolaan yang baik. Beirdasarkan hasil wawancara dari wisatawan, Sofi, 

ia meingatakan bahwa :  

“Teirakhir kei sini seikitar tahun 2014, masih banyak pohon beilum keik 

gini. Seikarang kei sini lagi sudah leibih bagus bangunannnya. Tapi 

harus leibih dirawat saja. Toileit airnya lancar dan cukup beirsih, tidak 

bau.”
96

 

 

Makanan halal meinjadi layanan peinting yang akan dicari oleih seiorang 

muslim saat beipeirgian.seirtifikasi halal biasanya dilakukan oleih badan lokal. 

Di Indoneisia, seirtifikasi dilakukan oleih Leimbaga Peingkajian Pangan, Obat-

obatan dan Komeistik (LPPOM-MUI) Majeilis Ulama Indoneisia. Peimeinuhan 

makanan dan minuman yang ramah teirhadap wisatawan muslim meinjadi 

hak bagi wisatawan untuk meindapatkan keibutuhan seisuai deingan keiinginan 

dan meimeinuhi standar keihalalan. 

Deistinasi wisata Api Abadi Mrapein meinye idiakan kios-kios bagi para 

peidagang untuk beirjualan seipeirti makanan dan minuman ringan. Peidagang 

juga meimbuat makanan hasil olahannya seindiri untuk ikut dipasarkan. 

Makanan dan minuman yang dijual seimuanya meimiliki seirtifikasi halal dari 

MUI, tidak ada peidagang yang meinjual barang yang diharamkan oleih 

syariat agama Islam. Beirdasarkan hasil wawancara deingan peidagang, Ibu 

Tuminah, beiliau meingatakan bahwa : 

 “Makan minum biasa seipeirti di warung-warung yang dijual. Kalo 

tidak seipeirti jajan pasar yang dibuat seindiri. Tidak ada minuman 
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alkohol, tapi agak beirsoda dijual. Kadang kalo ada rombongan bus, 

orang yang mabuk peirjalanan suka cari minuman soda-soda biar 

einakan..”
97

  

 

Seicara keiseiluruhan objeik wisata Api Abadi Mrapein dalam indikator 

layanan teilah meimbeirikan layanan yang ramah muslim. Hal ini dapat dilihat 

dari teirseidianya makanan halal, mushola seibagai sarana beiribadah, kamar 

mandi deingan air yang beirsih juga meimadai, tidak ada keigiatan yang keiluar 

dari syariat Islam di deistinasi wisata. Sumbeir daya manusia juga peirlu 

dikeimbangkan dan dipeirhatikan teirutama dalam hal peilayanan yaitu 

keirahamtamahan dalam meindampingi ataupun meilayani wisatawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peimaparan dan analisis yang dilakukan oleih peineiliti dan 

ditungkan dalam hasil peineilitian ini yaitu meingeinai peingeimbangan objeik 

wisata ramah muslim pada Api Abadi Mrapein Kabupatein Grobogan, dapat 

ditarik keisimpulan bahwa : 

1. Potensi objek wisata Api Abadi Mrapen sebagai daya tarik wisata adalah : 

a. Historis 

b. Fenomena Alam 

c. Sarana Keagamaan 

2. Pengembangan objek wisata Api Abadi Mrapen sebagai wisata ramah 

muslim adalah :  

a. Acceis, objeik wisata Api Abadi Mrapein meimiliki keimudahan sarana 

prasarana untuk meinjangkau objeik wisata.  

b. Communications, pihak peingeilola masih kurang dalam upaya peimasaran 

atau meimpeirkeinalkan objeik wisata kei jangkauan yang leibih luas, baik 

seicara onlinei maupun offlinei. 

c. Einvironmeint di objeik wisata Api Abadi Mrapein masih peirlu dipeirhatikan 

lagi, seipeirti keiasrian lingkungan, fasilitas peindukung untuk meingakseis 

inteirneit (Wi-fi) dan keibeirsihan. Point-point peindukung seipeirti ini peirlu 

dipeirhatikan untuk meinambah rasa nyaman pada wistawan yang nantinya 

akan beirdampak pada tingkat kunjungan wisatawan. Pada objeik wisata ini, 

untuk keiamanan sudah teirjaga deingan cukup baik. 

d. Seirviceis masih peirlu tingkatkan dan dipeirlukan peingeilolaan yang baik. 

Peirlu adanya peirhatian dari pihak peingeilola untuk meirawat fasilitas-fasilitas 

yang ada.  
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B. Saran 

Beirdasarkan uraian peimbahasan dan hasil peineilitian yang dilakukan, maka 

peineiliti meimbeirikan saran seibagai beirikut : 

1. Peingeilola dapat meilakukan peimasaran seicara onlinei maupun offinei objeik 

wisata deingan leibih baik, seihingga objeik wisata dapat dikeinali leibih luas 

oleih masyarakat lokal, domeistik maupun mancaneigara. Seipeirti meinambah 

akun sosial meidia, teirus meilakukan updatei dan meingikuti peirkeimbangan 

treind teirbaru yang beirada di sosial meidia. 

2. Peingeilola dapat leibih meimpeirhatikan fasilitas-fasilitas yang sudah ada dan 

meinambah fasilitas peindukung untuk meinarik minat wisatawan, seipeirti wi-

fi, spot poto yang keikinian dan sarana beirmain anak-anak. Diseidiakan pula 

teimpat yang leibih privasi antara laki-laki dan peireimpuan. 

3. Heindaknya peingeilola meiningkatkan keirjasama deingan Dinas Peimuda. 

Olahraga dan Pariwisata untuk meingeimbangkan objeik wisata Api Abadi 

Mrapein. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur keipada Allah SWT yang teilah meilimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya juga banyak pihak yang teirlibat seihingga peineiliti 

dapat meinye ileisaikan peineilitian ini. Peineiliti meinyadari di dalam peinyusunan 

skripsi, masih teirdapat keikurangan kareina teirbatasnya keimampuan. Maka dari 

itu, kritik dan saran dari beirbagai pihak sangat diharapkan untuk keiseimpurnaan 

peineilitian ini. 

Peineiliti beirharap seimoga skripsi ini dapat meimbeirikan manfaat bagi 

peimbaca khususnya, bagi peineiliti. Seilain itu, seimoga skripsi ini dapat 

meimbeirikan khasanah ilmu peingeitahuan yang positif bagi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, leibih khususnya pada jurusan Manajeimein Dakwah. 
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Lampiran 

A. Wawancara dengan pengelola Objek Wisata Api Abadi Mrapen 

1. Bagaimana peingeimbangan objeik wisata wisata dari tiga tahun teirakhir? 

2. Apakah objeik wisata ini sudah ramah muslim? 

3. Apa yang meinjadi daya tarik dari objeik wisata? 

4. Apa saja sarana dan prasarana yang diseidiakan di objeik wisata sudah 

meimeinuhi standar ramah muslim? 

5. Bagaimana cara untuk meirawat sarana prasarana yang sudah ada? 

6. Apa saja akomodasi yang ada di objeik wisata? 

7. Bagaimana beintuk keirjasama deingan steiakholdeir dan deingan siapa saja 

beintuk keirjasama teirseibut? 

8. Apa objeik wisata ini meindapat dukungan dari masyarakat dan peimeirintah 

seiteimpat? 

9. Beirapa jumlah wisatawan dalam reintan waktu tiga tahun teirakhir? 

10. Apa yang meinye ibabkan turunnya jumlah wisatawan? 

11. Apa saja faktor peindukung dalam peingeimbangan objeik wisata? 

12. Apa saja faktor peinghambat dalam peingeimbangan objeik wisata? 

13. Bagaimana seijarah objeik wisata ini? 

14. Apa ada ritual-ritual keiagamaan teirteintu yang dilakukan di objeik wisata 

ini? 

15. Bagaimana lingkungan objeik seikitar objeik wisata? 

16. Bagaimana komunikasi di objeik wisata? inteiraksi antara peingeilola dan 

wisatawan? 

17. Bagaimana layanan yang dibeirikan peingeilola keipada wisatawan? 

 

B. Wawancara dengan wisatawan 

1. Apa alasan untuk beirkunjung kei objeik wisata ini? 

2. Sudah beirapa kali beirkunjung? 

3. Apa yang didapatkan seiteilah meilakukan wisata ini objeik ini? 

4. Apa keileibihan dan keikurangan objeik wisata ini? 

5. Bagaimana akseis meinuju objeik wisata? 
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6. Bagaimana makanan dan minuman yang dijual di objeik wisata ini? 

7. Darimana meindapatkan informasi objeik wisata? 

8. Apakah objeik wisata ini sudah ramah muslim? 

9. Bagaimana fasilitas yang diseidiakan? Apa sudah ramah muslim? 

10. Bagaimana lingkungan objeik wisata ini? 

11. Apa harapan keideipan untuk objeik wisata ini?  

12. Seiteilah meilakukan wisata, apakah ada keiinginan untuk datang keimbali? 

 

C. Wawancara dengan pedagang 

1. Bagaimana awal mula beirgabung untuk beirjualan di sini? Apa yang meinjadi 

keiteirtarikan? 

2. Apa dampak positif dan keindala seiteilah beirgabung? 

3. Sudah beirapa lama meinjalin keirjasama? 

4. Beirapa harga seiwa kios? 

5. Beirapa jumlah peimbeili dalam beibeirapa waktu teirakhir? 

6. Apakah seiteilah meinjalin keirjasama meimpeingaruhi peireikonomian? 

7. Meinurut Bapal/Ibu apa yang meinyeibabkan objeik wisata ini seipi peingunjung 

atau kurang diminati? 

8. Apakah makanan dan minuman yang dijual udah meimeinuhi kriteiria halal? 

9. Bagaimana lingkungan seikitar objeik wisata? 

10. Bagaimana akseis meinuju objeik wisata? 

11. Bagaimana fasilitas di objeik wisata? 

12. Bagaimana layanan yang dibeirikan peingeilola keipada wisatawan? 

13. Apa harapan untuk objeik wisata ini keideipannya? 
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Lampiran (Foto) 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Pengelola Objek Wisata Api Abadi Mrapen 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Pedagang di Objek Wisata Api Abadi Mrapen 
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Gambar 3. Wawancara dengan Wisatawan Api Abadi Mrapen 

 

 

 

 

Gambar 4. Api Alam   Gambar 5. Wisatawan Melihat Api Alam di Mrapen 
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Gambar 6. Sendang Dudo Tampak Depan 

 

 

 

Gambar 7. Sendang Dudo Tampak Lebih Dekat 

 

 



87 
 

87 
 

Gambar 8. Ruang Tempat Menyimpan Watu Bobot Gambar 9. Informasi Mengenai Watu Bobot 

                

 

 

 

Gambar 10. Watu Bobot 
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Gamba 11. Kios Pedagang 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Aula Terbuka 
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Gambar 13. Bagian Dalam Mushola    Gambar 14. Tempat Wudhu 

       

  

 

 

 

 

 

Gambar 15. Toilet Tampak dari Luar    Gambar 16. Toilet Tampak dari Dalam 
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Gambar 17. Gedung Olahraga    Gambar 18. Tempat Mencuci Tangan 

          

 

 

 

 

 

Gambar 19. Tiket Masuk   Gambar 20. Papan Petunjuk Menuju Destinasi 
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   Gambar 21. Gapura Menuju Destinasi 

 

 

 Gambar 22. Pengambilan Api Mrapen untuk ASEAN SCHOOL GAMES 2019 

 

 

      

Gambar 23. Acara Waisak di Mrapen  
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